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ABSTRAK

Jusmawati. 2023. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa
Kab. Maros. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Andi
Husniati dan pembimbing Il Kristiawati.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre eksperimental yang melibatkan
satu kelas sebagai kelas eksperimen dan tujuan untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli
Suli Kec. Bontoa Kab. Maros tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini mengacu
pada tiga kriteria keefektifan yaitu hasil belajar siswa, aktivitas siswa yang
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, dan respon positif siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif berbantuan
metode kumon. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-
Posttest yaitu sebuah desain penelitian yang dilaksanakan tanpa adanya kelas
pembanding (kontrol) dan dilaksanakan dengan dua kali tes yaitu tes sebelum
diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest). Sampel
eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli
Suli Kec. Bontoa Kab. Maros sebanyak 22 orang. Penelitian dilaksanakan selama
6 kali pertemuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk
mengukur hasil belajar sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif berbantuan metode kumon, penerapan model
pembelajaran kooperatif berbantuan metode kumon untuk mengamati aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan angket respon siswa untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes kemampuan awal
siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif berbantuan metode
kumon (pretest) adalah 55,45 dengan standar deviasi 11,843 sedangakan skor
rata-rata setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif berbantuan metode
kumon (posttest) adalah 87,27 dengan standar deviasi 8,553. Dari hasil tersebut
diperoleh 0 (0%) siswa yang tidak tuntas dan 22 (100%) siswa yang tuntas ini
berarti bahwa ketuntasan secara klasikal tercapai. (2) Terjadi peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif berbantuan
metode kumon dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,69 dan umumnya
berada pada katergori tinggi. (3) Rata-rata persentase aktivitas siswa untuk setiap
indikator mencapai kriteria efektif, yaitu 80%. (4) Angket respon siswa
menunjukkan bahwa respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif
berbantuan metode kumon positif yaitu 50,0%. (5) Hasil analisis keterlaksanaan
pembelajaran dengan rata-rata nilai yaitu 3,88%. Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif berbantuan metode kumon
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa V UPTD SDN 198
Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros.

Kata Kunci: Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif , Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut (Sialuddin, 2018), pendidikan merupakan persoalan terpenting
tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi bangsa, sehingga perlu mendapat
perhatian dan penanganan lebih dari seluruh lapisan masyarakat terutama dari
pemerintah. Pelaksana pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik meliputi potensi instrumental, kognitif dan psikomotorik.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa
kegiatan belajar mengajar pada satuan pendidikan dilaksanakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan dan memotivasi siswa untuk bermain aktif. perannya,
serta memberikan ruang untuk mengasah kreativitas, kemandirian dan potensi
lainnya sesuai bakat dan minat. Oleh karena itu, untuk mencapai kompetensi
lulusan, setiap satuan pendidikan perlu merencanakan proses pembelajaran dan
pembelajaran serta mengevaluasi proses pembelajaran yang paling efektif dan
efisien. Oleh karena itu matematika mempunyai peranan penting dalam
pendidikan karena dapat diterapkan secara langsung di masyarakat. Sobia
(2016:176) menjelaskan matematika berasal dari bahasa latin manthane atau
mathema yang berarti belajar atau hak untuk belajar. Susanto (2016:183)
menjelaskan matematika merupakan suatu bidang studi yang diajarkan pada

semua jenis jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan

tinggi.



Menurut Administrasi Nasional (dalam Susanto, 2016:190) tujuan khusus
pembelajaran matematika antara lain: 1) memahami konsep matematika,
menjelaskan antar konsep, dan menerapkan konsep atau algoritma, 2)
menggunakan inferensi tentang pola dan sifat, yang mana generalisasi manipulatif
dilakukan kemudian merancang suatu susunan Untuk pembuktian atau penjelasan
atas gagasan dan pernyataan matematika, 3) Pemecahan masalah meliputi
kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, mengerjakan
model kemudian menganalisis penyelesaian yang diperoleh, 4) Mengungkapkan
gagasan dengan simbol, tabel , grafik atau bentuk lain untuk menjelaskan keadaan
atau permasalahan, 5 ) Sikap menghargai dalam penggunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pada tanggal 25
Desember 2022 yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V UPTD SDN 198
Inpres Suli Suli Kec. Wilayah Pontoa Maros Kota Maros menunjukkan bahwa
siswa masih kurang terlibat dalam proses pembelajaran karena guru masih
menggunakan model pembelajaran tradisional. Proses pembelajaran kurang
efektif dan terkesan membosankan karena s%swa duduk mendengarkan guru
menjelaskan materi pembelajaran, setelah itu siswa diberikan pertanyaan untuk
dikerjakan. Pada saat proses pembelajaran, awalnya banyak siswa yang
mendengarkan, namun kemudian banyak pula siswa yang bercerita sendiri,
bermain sendiri, bahkan sibuk di kelas. Berdasarkan data guru, nilai ulangan
harian matematika siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli kurang

maksimal karena nilai rata-rata siswa masih di bawah KKM yaitu rata-rata hanya



60 dengan nilai rata-rata ideal. 100 (nilai tertinggi), sedangkan kriteria kelulusan
KKM yang diterapkan di sekolah tersebut rata-rata 65.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan suatu model pendidikan
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya adalah model
pembelajaran  kooperatif.  Pembelajaran  kooperatif = merupakan  model
pembelajaran dengan komunitas belajar, yaitu melalui pembentukan komunitas
belajar atau kelompok belajar. Dalam proses kerjasama tentu ada diskusi, tukar
pikiran, ada yang pandai mendidik yang lemah, individu atau kelompok yang
tidak tahu menjadi tahu. Diskusi yang terjadi dalam pembelajaran kooperatif
dapat digunakan untuk memberikan hubungan antar ide yang disusun kembali
oleh siswa. Melalui diskusi, hubungan antar skema siswa menjadi lebih kuat,
sehingga pemahaman siswa terhadap konsep yang mereka bangun sendiri menjadi
lebih kuat. Dalam pembelajaran kooperatif terdapat interaksi antar siswa, maka
siswa yang lemah atau kurang cerdas akan dibantu oleh siswa yang lebih cerdas,
sehingga akan memperkaya pengetahuan siswa yang berujung pada peningkatan
hasil belajar siswa.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Reskite Dwi Putri (2019):
Setelah menerapkan metode pembelajaran Kumon, hasil belajar siswa dari
penelitian tindakan kelas pra mata kuliah siklus I dan siklus 1l dengan tingkat
ketuntasan yang selalu meningkat. Pada mata kuliah pengantar, tingkat
penyelesaian siswa adalah 35%, pada mata kuliah pertama 60%, dan pada mata
kuliah kedua 85%. Oleh karena itu, nilai belajar siswa dapat dikatakan tuntas pada

siklus 11 yang dibuktikan dengan nilai ketuntasan mencapai 85%. Oleh karena itu,



peneliti menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Kumon dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Menurut Eftul Watsika (2019): Hal
ini terlihat dari kemampuan belajar matematika sebelum verba, 3 siswa atau
16,66% siswa mencapai kategori minimal cukup, 1 siswa atau 0,05% mencapai
kategori terendah, kemudian 14 siswa atau 77,77% siswa masuk dalam kategori
gagal. Pada siklus kerja I jumlahnya meningkat menjadi 6 siswa atau 33,33%
yang mencapai minimal kategori cukup, 6 siswa atau 33,33% berada pada
kategori terendah, sedangkan 6 siswa lainnya atau 33,33% tetap berada pada
kategori cukup. kategori gagal. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada sesi
kedua, terdapat 5 siswa atau 27,77% yang mencapai kategori sangat baik,
kemudian 6 siswa atau 33,33% yang mendapat kategori baik, kemudian 5 siswa
atau 27,77% yang mendapat kategori cukup, dan 2 siswa atau 27,77% yang
mendapat kategori cukup. siswa atau 11,11% mendapat kategori kurang baik.
Dengan demikian, kemampuan belajar matematika mencapai indikator yang
diharapkan, yaitu 75% siswa minimal berada pada kategori minimal cukup.
Menurut  Halliden, (2020): Hasil penelitian eksperimental (deskriptif)
menunjukkan bahwa; 1) Hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan metode
pembelajaran Kumon dari 15 mata pelajaran memperoleh skor minimal 44,60,
maksimal 84,90, mean (rata-rata) 67,6013, varians 177,435, dan standar deviasi
13,32049; 2) Hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan metode
pembelajaran Kumon yang terdiri dari 15 mata pelajaran yang memperoleh skor
minimal 49,71, maksimal 100, mean (rata-rata) 72,9993, varians 227,327, dan

standar deviasi 15,07735; 3) Dengan menganalisis lembar observasi aktivitas guru



dan aktivitas siswa di kelas penelitian menunjukkan perbandingan sangat aktif
dengan nilai rata-rata >80%. Hasil penelitian inferensial dengan menggunakan uji-
t diperoleh thitung = 4,79 dengan ttabel = 1,76 yang menunjukkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan mengangkat sebuah judul: “Efektifitas Model Pembelajaran
Kooperatif Berbantuan Metode Kumon Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah Model Pembelajaran Kooperatif berbantuan Metode
Kumon dalam Hasil Belajar Matematika sudah efektif diterapkan pada siswa kelas

5 UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec.Pontoa Kabupaten Maros Kota Maros?”.

Hal ini dilihat melalui 3 aspek indikator, yaitu:

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif pada siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli
Kec. Bontoa Kab. Maros?

2. Bagaimana keterlaksanaan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas V
UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros?

3. Bagaimana respon siswa terhadap proses pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas V UPTD

SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Apakah Model
Pembelajaran Kooperatif efektif diterapkan pada mata pelajaran Matematika
siswa kelas V di UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros”

Hal ini dilihat melalui 3 aspek indikator, yaitu:

1. Untuk mengetahui bangaimana Hasil Belajar Matematika Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif pada siswa kelas V UPTD
SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros.

2. Untuk mengetahui bangaimana Aktivitas Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif pada siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli
Kec. Bontoa Kab. Maros.

3. Untuk mengetahui bangaimana Respon Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif pada siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli
Kec. Bontoa Kab. Maros.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diharapkan setelah dilakukannya penelitian ini
adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses kegiatan belajar
mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dan menjadi acuan bagi peneliti yang melakukan penelitian lebih

lanjut.



2.

Manfaat Praktis

a.

Bagi guru : Hasil penelitian ini dapat memperbaiki dan menyempurnakan
pembelajaran matematika di kelas sehingga permasalahan yang dihadapi
siswa dan guru dapat terpecahkan.

Bagi siswa: Hasil penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan siswa
secara umum, Khususnya siswa yang masih memiliki hasil pendidikan
rendah dalam pembelajaran matematika.

Bagi sekolah: Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
bagi kemajuan sekolah dan memberikan masukan dalam mengefektifkan
pengembangan dan pengelolaan proses belajar mengajar dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Bagi Peneliti : Hasil penelitian ini dapat memberikan penilaian dan
pengalaman bagi peneliti sebagai guru dan calon guru. Dengan cara ini
siswa yang dilatih akan mampu meningkatkan pemahamannya terhadap

pelajaran khususnya pembelajaran matematika.



BAB Il
KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Teori
1. Efektivitas

Efektifitas berasal dari bahasa Inggris, dan efektif artinya mencapai.
Sedangkan dalam Kamus Bahasa Lengkap Pusat Bahasa Indonesia (2013:354)
kata efektif berarti ada akibat (secara luas, akibat, kesan), yang mampu
membuahkan hasil, yaitu efektif. Suatu usaha mampu dikatakan efektif apabila
pekerjaan atau kegiatan yang dimaksud tercapai. Jika tujuan ada pada instansi,
maka proses pencapaian tujuan merupakan keberhasilan yang diperoleh dalam
melaksanakan program atau kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi badan
tersebut. Ann Kumarya (2005:34) melihat efektivitas sebagai ukuran yang
menunjukkan sejauh mana atau tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah
dicapai. Dalam bentuk persamaan, efektivitas sama dengan hasil aktual dibagi
hasil yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan efektivitas
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat penguasaan mata
pelajaran setelah proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, keefektifan
yang dimaksud akan tercermin pada hasil belajar matematika peserta didik.
Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan guru dalam pengelolaan
kelas. Indikator efikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil Belajar Matematika
Menurut Sobrijono (2015:5) hasil belajar adalah pola tingkah laku, nilai,

konsep, sikap, penghayatan dan keterampilan. Menurut Abdul Rahman (Supriadi,



2015:13), hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan
kegiatan belajar. Tercapainya hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor,
sehingga tidak mengherankan jika hasil belajar pada suatu kelompok peserta didik
akan berbeda-beda. Setiap peserta didik dalam suatu sistem pengajaran
mempunyai ciri-ciri tertentu yang mampu mempengaruhi hasil belajar, misalnya
minat, motivasi, kemampuan kognitif, dan faktor-faktor lain yang sengaja
dirancang dan dimanipulasi, misalnya materi pembelajaran. Penyampaian
pelajaran yang dilakukan guru merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan hasil belajar
matematika dalam makalah ini adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam
menguasai materi pembelajaran matematika setelah mengikuti  proses
pembelajaran. Ketuntasan pembelajaran mampu dilihat melalui hasil belajar
peserta didik yang telah mencapai ketuntasan individu, yaitu peserta didik tersebut
telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yang
bersangkutan. Meskipun ketuntasan klasikal tercapai, setidaknya 65% peserta
didik mencapai nilai minimal 65.

b. Aktifitas Peserta didik Dalam Pembelajaran Matematika

Aktivitas peserta didik merupakan kegiatan atau tingkah laku yang terjadi
pada saat proses belajar mengajar, dimana kegiatan yang dimaksud adalah
kegiatan yang mengarah pada pembelajaran, seperti bertanya, memberikan
penmampu, menyelesaikan tugas, menjawab pertanyaan guru, bekerja sama

dengan peserta didik lain, dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.
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tugas. . Aktivitas belajar seorang peserta didik bisa positif atau negatif. Aktivitas
peserta didik yang positif, misalnya: memberikan penmampu atau gagasan,
mengerjakan tugas atau masalah, berkomunikasi dengan guru secara efektif dalam
belajar dan berkomunikasi dengan sesama peserta didik sehingga mampu
menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi, sedangkan aktivitas peserta didik
yang negatif, misalnya mengganggu sesama peserta didik selama proses belajar
mengajar di kelas, dan melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan
pelajaran yang diajarkan guru.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mampu menyimpulkan bahwa aktivitas
peserta didik dalam penelitian ini adalah peran peserta didik selama kegiatan
pembelajaran yang dilakukan melalui model Kumon sehingga tercipta lingkungan
belajar yang kondusif. Kegiatan tersebut didasari oleh aktivitas kemahapeserta
didikan dari segi kegiatan yang positif.

c. Respon Peserta didik Dalam Pembelajaran Matematika

Balasan adalah tanggapan terhadap suatu topik diskusi yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih. Daya tanggap berfokus pada tanggapan seseorang
terhadap suatu permasalahan yang ada atau pembahasan suatu topik tertentu.
Respon tersebut juga merupakan respon yang mampu melatih peserta didik agar
lebih berani dalam mengemukakan penmampunya. Mengekspresikan umpan balik
menunjukkan adanya hubungan timbal balik atau ekspresi perbedaan penmampu
karena faktor lingkungan dan kognitif.

Dalam penelitian ini respon peserta didik yang ditunjukkan adalah

tanggapan dan komentar peserta didik terhadap aspek-aspek pembelajaran yang
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meliputi: materi pelajaran, buku peserta didik, tugas/tes mandiri, suasana
pembelajaran di kelas, cara guru menyajikan materi, dan tanggapan peserta didik
jika topik berikutnya diangkat. atau pada pertemuan berikutnya Pengajaran
dilakukan dengan menggunakan model Komon, dan kegiatan menulis ditentukan
oleh guru, serta umpan balik terhadap keterbacaan pembahasan dan tampilan buku
peserta didik. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mampu menyimpulkan
bahwa respon peserta didik dalam penelitian ini merupakan respon peserta didik
dalam penerapan model pembelajaran Kumon..
2. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif berasal dari dua kata, yaitu kooperatif dan belajar.
Kolaborasi berarti kerja sama dan belajar berarti belajar. Jadi pembelajaran
kooperatif adalah belajar melalui kegiatan bersama. Pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran dengan komunitas belajar, yaitu melalui
pembentukan komunitas belajar atau kelompok belajar. Dalam proses kerjasama
tentu ada diskusi, tukar pikiran, ada yang pandai mendidik yang lemah, individu
atau kelompok yang tidak tahu menjadi tahu. Menurut Sani (2013:187) model
kolaboratif bertujuan untuk meningkatkan efisiensi peserta didik dalam
berinteraksi dengan orang lain. Diskusi yang terjadi dalam pembelajaran
kooperatif mampu digunakan untuk memberikan hubungan antar ide yang disusun
kembali oleh peserta didik. Melalui diskusi, hubungan antar skema peserta didik
menjadi lebih kuat, sehingga pemahaman peserta didik terhadap konsep yang

mereka bangun sendiri menjadi lebih kuat. Dalam pembelajaran kooperatif
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termampu interaksi antar peserta didik, maka peserta didik yang lemah atau
kurang cerdas akan dibantu oleh peserta didik yang lebih cerdas, sehingga akan
memperkaya pengetahuan peserta didik yang berujung pada peningkatan hasil
belajar peserta didik. Menurut Rossman (2014:202) Pembelajaran kooperatif
adalah suatu bentuk pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja secara
kooperatif dalam kelompok-kelompok kecil, yang anggotanya terdiri dari empat
sampai enam orang dengan struktur kelompok yang heterogen.

Berdasarkan pengertian di atas mampu disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif adalah suatu kegiatan pendidikan dimana kelompok
bekerja sama untuk saling membantu membangun konsep dan memecahkan
masalah..

b. Prinsip Pembelajaran Kooperatif

Menurut Majid (2013:165), ada 5 prinsip dalam pembelajaran kooperatif,
yaitu sebagai berikut:

1) Prinsip ketergantungan positif

Prinsip  ketergantungan  positif  (positif interdependence), yaitu
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas tergantung pada usaha yang dilakukan
kelompok. Keberhasilan kerja sama tim ditentukan oleh kinerja masing-masing
anggota kelompok. Oleh karena itu, seluruh anggota kelompok akan merasa
terhubung.

2) Tanggung jawab
Tanggung jawab individu (individual accountability), yaitu keberhasilan

kelompok sangat bergantung pada masing-masing anggota kelompok. Oleh
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karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
harus dilaksanakannya dalam kelompok.
3) Interaksi tatap muka

Interaksi tatap muka (promotional face-to-face interaksi), yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk
bertatap muka dalam interaksi dan diskusi, memberi dan menerima informasi dari
kelompok lain.
4) Berbagi dan berkomunikasi

Partisipasi dan komunikasi yaitu melatih peserta didik untuk mampu
berpartisipasi dan berkomunikasi secara efektif dalam kegiatan pembelajaran.
5) Mengevaluasi proses kerja tim

Evaluasi proses kerjasama tim, yaitu menetapkan waktu tertentu bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja sama tim dan hasil kerjasamanya,
sehingga pada diskusi selanjutnya mereka mampu bekerja sama dengan lebih
efektif. Proses kerjasama tim dievaluasi hasil kerjasama tim dan permasalahan
yang ada pada saat proses diskusi, sehingga pada diskusi selanjutnya kita mampu
bekerja sama dengan lebih efektif.

Dari penjelasan di atas mampu Kita simpulkan bahwa prinsip pembelajaran
kooperatif adalah memberikan motivasi belajar, menjadikan peserta didik lebih
aktif dalam belajar, belajar bekerja sama dengan baik, dan belajar melakukan

sesuatu secara bersama-sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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c. Prosedur Pembelajaran Kooperatif

Menurut  Rosman  (2014:212), prosedur atau langkah-langkah
pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri dari empat tahap, yaitu sebagai
berikut:
1) Penjelasan materi

Tahap ini merupakan tahap penyimpanan materi utama sebelum peserta
didik belajar secara berkelompok. Tujuan utama tahap ini adalah pemahaman
peserta didik terhadap materi pendidikan.
2) Belajar kelompok

Tahap ini berlangsung setelah guru menjelaskan materi, dan peserta didik
bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk sebelumnya.
3) Evaluasi

Penilaian dalam pembelajaran kooperatif mampu dilakukan melalui tes
atau tes yang diambil secara individu atau kelompok. Tes individual akan
memberikan penilaian terhadap kemampuan individu, sedangkan tes kelompok
akan memberikan penilaian terhadap kemampuan kelompok.
4) Pengakuan tim

Tentukan tim yang dianggap paling menonjol atau tim yang paling
berprestasi kemudian berikan penghargaan dengan hadiah atau penghargaan,
dengan harapan mampu memotivasi tim tersebut untuk terus meraih prestasi

terbaik.
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d. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Menurut Trianto (2017), ada enam langkah atau tahapan utama dalam
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif. Langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:
1) Fase 1: Guru mengklasifikasikan tujuan pembelajaran kooperatif. Hal ini
penting karena peserta didik harus memahami dengan jelas prosedur dan aturan
dalam pembelajaran.
2) Fase 2: Guru mentransfer informasi, karena informasi tersebut merupakan
muatan akademik.
3) Fase 3: Kekacauan mampu terjadi pada fase ini, sehingga transfer
pembelajaran dari kelompok belajar harus dikoordinasikan secara matang.
Sejumlah elemen harus diperhitungkan saat menyusun tugas. Guru harus
menjelaskan bahwa peserta didik harus bekerja sama dalam kelompok.
Menyelesaikan tugas kelompok harus menjadi tujuan kelompok.
4) Fase 4: Guru perlu mendampingi tim pembelajaran, mengingatkan peserta
didik tentang tugas yang dilaksanakan dan waktu yang dialokasikan. Pada tahap
ini bantuan yang diberikan guru mampu berupa petunjuk, arahan, atau meminta
beberapa peserta didik mengulangi apa yang telah diperlihatkannya.
5) Fase 5 : Guru melakukan evaluasi dengan menggunakan strategi evaluasi
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
6) Fase 6: Guru mempersiapkan struktur penghargaan secara individu,

kompetitif dan kooperatif.
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e. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif

Setiap model pendidikan pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Segala sesuatu yang diciptakan manusia tidak harus sempurna. Shoimin (2014)
Model pembelajaran kooperatif ini juga mempunyai kelebihan dan kekurangan,
kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
1) Keuntungan pembelajaran kooperatif

Keuntungan pembelajaran kooperatif antara lain: a) meningkatkan harga
diri setiap individu, b) penerimaan yang lebih besar terhadap perbedaan individu
sehingga konflik antarpribadi berkurang, c) berkurangnya ketidakpedulian, d)
pemahaman yang lebih dalam dan retensi yang lebih lama, e) meningkatnya
kebaikan, kepekaan dan toleransi, f) Pembelajaran kooperatif mampu mencegah
agresi dalam sistem kompetitif dan isolasi dalam sistem individu tanpa
mengorbankan aspek kognitif, g) meningkatkan kemajuan belajar (prestasi
akademik), h) meningkatkan kehadiran peserta dan sikap lebih positif, i)
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri, j) meningkatkan rasa gembira
dengan adanya tempat belajar dan kekaguman teman sekelas, k) Mudah
diterapkan dan murah.
2) Titik lemah dalam pembelajaran kooperatif

Kelemahan dalam pembelajaran kooperatif antara lain: a) Kekhawatiran
guru terhadap kekacauan di kelas. Banyak peserta didik yang tidak senang jika
diminta bekerja sama dengan orang lain, b) Anggota kelompok khawatir

kehilangan ciri atau keunikan pribadinya karena harus menyesuaikan diri dengan



17

kelompok, ¢) Banyak peserta yang takut tidak terbagi secara adil antara satu orang
dan satu lagi, mereka harus bekerja keras.

3. Belajar

a. Pengertian Belajar

Menurut Dimiati dan Modijono (2015), pembelajaran merupakan peristiwa
sehari-hari di sekolah. Belajar adalah suatu hal yang rumit. Kompleksitas
pembelajaran mampu dilihat dari dua hal yaitu peserta didik dan guru. Dari sudut
pandang peserta didik, peserta didik telah merasakan bahwa belajar adalah sebuah
proses. Peserta didik telah melalui proses yang sulit dalam menghadapi materi
pendidikan, dari sudut pandang guru proses pembelajaran mampu diamati secara
tidak langsung. Artinya, proses pembelajaran merupakan proses internal peserta
didik yang tidak mampu diamati tetapi mampu dipahami oleh guru. Menurut Syria
(dalam Rusman, 2017:76) belajar mampu diartikan sebagai suatu proses yang
dilakukan individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara
menyeluruh, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi
dengan lingkungannya.

Berdasarkan pengertian belajar di atas, mampu disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu kegiatan yang didalamnya terjadi proses perubahan tingkah laku
seseorang, baik dari seni menjadi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
pemahaman konsep yang pada akhirnya mengubah seseorang menjadi lebih baik.
b. Tujuan Belajar

Tujuan belajar yang terpenting adalah agar apa yang dipelajari bermanfaat

di kemudian hari, yaitu membantu kita untuk mampu melanjutkannya dengan
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lebih mudah. Ini dikenal sebagai pembelajaran transfer. Menurut Hardini Isriani

(2012:5) tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Untuk memperoleh ilmu, peserta didik akan diberikan ilmu agar ia mampu
menambah ilmunya sekaligus mencarinya sendiri agar peserta didik mampu
mengembangkan cara berpikirnya guna memperkaya ilmunya.

2) Penanaman konsep dan keterampilan, yaitu menanamkan konsep atau
merumuskan konsep yang memerlukan keterampilan jasmani dan rohani.

3) Pembentukan sikap, yaitu pengembangan sikap mental, tingkah laku, dan
kepribadian pada diri peserta didik, dan guru harus lebih bijaksana dan hati-
hati dalam melakukan pendekatan, oleh karena itu diperlukan keterampilan.

Berdasarkan tujuan pembelajaran di atas mampu disimpulkan bahwa
upaya yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan serta
memahami konsep pembentukan mental dan sikap pribadi peserta didik yang
diteliti akan bermanfaat di kemudian hari.

4. Hasil Belajar

Hamalik (2016:27) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku peserta didik yang mampu diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan ini mampu diartikan sebagai
peningkatan dan perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya. Purwanto

(2013:34) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta

didik sebagai hasil belajar, dan perubahan tersebut diusahakan dalam proses

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.
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Berdasarkan penmampu di atas mampu disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah hasil yang dicapai setelah mengikuti proses belajar mengajar, dan hasil
belajar tersebut mampu berupa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
melalui kegiatan program pembelajaran pada bidang tertentu, yang dimaksud
dengan sebagai nilai ujian. Pada saat yang sama muncul perubahan perilaku yang
bersifat permanen dan berkelanjutan berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang diperoleh dari proses pembelajaran berupa nilai-nilai atau
perubahan perilaku.

5. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Matematika

Subia dan Lopes (2016:176) menjelaskan matematika berasal dari bahasa
latin manthanae atau mathema yang berarti belajar atau hak untuk belajar.
Angrani dkk (2019:219) menjelaskan matematika merupakan ilmu dasar yang
mempunyai peranan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) serta perkembangan pemikiran manusia.

Berdasarkan penmampu di atas mampu disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah, selain
matematika mempunyai peranan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan,
teknologi dan pola pikir manusia, dengan mempelajari matematika diharapkan
peserta didik akan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan pola
pikir manusia. tidak hanya mempelajari pengetahuan kognitif saja, tetapi juga
mempunyai sikap Kkritis, obyektif, tepat dan terbuka, menghargai keindahan

matematika, berpikir kreatif dan selalu gembira. Namun matematika merupakan
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salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit untuk dipahami, karena matematika
penuh dengan rumus dan kalimat matematika.
b. Tujuan Pembelajaran Matematika

Heryanto (2018:29) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika
adalah: 1) melatih cara berpikir peserta didik untuk menyimpulkan dan menarik
kesimpulan, 2) mengembangkan kreativitas yang meliputi imajinasi, rasa ingin
tahu, menebak-nebak dan melakukan eksperimen ad hoc, 3) mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah, 4) mengembangkan kemampuan menyampaikan
informasi dalam bentuk verbal, catatan, bagan, grafik, dan peta.

Berdasarkan penmampu sebelumnya mampu disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran matematika adalah untuk memahami konsep matematika, serta
mengembangkan Kreativitas, imajinasi, rasa ingin tahu, dan kemampuan
memecahkan masalah.

B. Kerangka Pikir

Tergantung dari hasil observasi awal, kegagalan mencapai hasil belajar
peserta didik yang maksimal mampu dipengaruhi oleh faktor guru dan faktor
peserta didik. Dari sudut pandang guru, salah satu faktornya adalah cara penyajian
materi dan pemilihan model pembelajaran tidak sepenuhnya tepat. Sedangkan dari
sisi peserta didik, peserta didik kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran
dibandingkan peserta didik yang terlalu bersemangat belajar sehingga hasil
belajarnya kurang ideal.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadikan peserta

didik belajar pengukuran dan berhitung, sehingga mampu menyelesaikan
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permasalahan kehidupannya yang berkaitan dengan bilangan seperti mengukur
dan berhitung. Matematika adalah ilmu yang mempelajari bilangan, hubungan
antar bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah bilangan. Namun tingkat pemahaman peserta didik kelas V SDN 198
Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros masih sangat dirindukan. Oleh karena
itu permasalahan tersebut mampu diatasi dengan menerapkan model pendidikan
yang sesuai dengan mata pelajaran yang akan dipelajari. Penerapan model
pembelajaran kooperatif dengan bantuan metode Kumon mampu menjadi
alternatif yang efektif dalam pembelajaran matematika di tingkat dasar. Metode
Pembelajaran Kooperatif yang didukung Metode Kumon merupakan metode
pembelajaran melalui menghubungkan konsep dan keterampilan, kerja individu
serta menjaga suasana santai dan menyenangkan. Mampu bekerja sesuai dengan
kemampuannya sendiri memungkinkan anak mempelajari suatu mata pelajaran di

atas tingkat kelasnya di sekolah.
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Diagram kerangka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kerangka Pikir

Pembelajaran Matematika Kelas V di UPTD SDN 198
Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kabh. Maros

v

Masalah yang dihadapi:

1. Kurangnya antusias siswa dalam pembelajaran
matematika
2. Kurangnya keberanian siswa
\ 3. Rendahnva hasil helaiar matematika neserta didik j

V

Belajar matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

y l

[ Ketuntasan Hasil Belajar ] Aktivitas Siswa Respon Siswa

Matematika

y
| ,

[Ketuntasan Hasil Belajar \ Aktivitas Siswa: Respon Siswa:
Matematika: Positif terlibat aktif Positif apabila siswa
1. Ketuntasan Hasil Belajar minimal 65% yang merespon

positif minimal 65%

siswa Minimal 65%
2. Rata-rata gain ternomalisasi

\ minimal 0,7 j

!

Pembelajaran Efektif

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hasil Penelitian Relevan

1.

Menurut Riskit Doi Putri (2019) dengan judul penelitian “Peningkatan
Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas V Melalui Metode
Pembelajaran Kumon di SDN 12 Rejang Libong” : Hasil penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran Kumon mampu meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik dan buktinya adalah nilai rata-rata pada
siklus | sebesar 69,65 dan pada siklus Il sebesar 77,5. Sedangkan tingkat
ketuntasan sebelum menggunakan model pembelajaran Kumon sebesar
35%, setelah diterapkan model pembelajaran Kumon tingkat ketuntasan
pada siklus I memperoleh nilai sebesar 60% dan pada siklus Il sebesar
85%. Oleh karena itu mampu dikatakan bahwa nilai hasil belajar peserta
didik telah tuntas pada siklus 11, dibuktikan dengan ketuntasan belajar
peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Model
pembelajaran Kumon mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan baik.

Menurut Iftul Watsiga (2019) dengan judul penelitian “Penerapan metode
pendidikan Kumon untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika
peserta didik kelas IV SD Islam Terpadu Muftah Iman Pekanbaru”: Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika peserta didik
Kemampuannya telah meningkat dibandingkan sebelum prosedur, kursus
sesi pertama dan kedua. Hasil Kemampuan Belajar Matematika Sebelum
dilakukan prosedur, termampu 3 peserta didik atau 16,66% peserta didik

yang mencapai kategori cukup rendah, 1 peserta didik atau 0,05% yang



24

mencapai kategori terendah, kemudian 14 peserta didik atau 77,77%
peserta didik yang berada pada kategori gagal. Pada siklus kerja |
jumlahnya meningkat menjadi 6 peserta didik atau 33,33% yang mencapai
minimal kategori cukup, 6 peserta didik atau 33,33% berada pada kategori
terendah, sedangkan 6 peserta didik lainnya atau 33,33% tetap berada pada
kategori cukup. kategori gagal. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada
sesi kedua, termampu 5 peserta didik atau 27,77% yang mencapai kategori
sangat baik, kemudian 6 peserta didik atau 33,33% yang menmampu
kategori baik, kemudian 5 peserta didik atau 27,77% yang menmampu
kategori cukup, dan 2 peserta didik atau 27,77% yang menmampu kategori
cukup. peserta didik atau 11,11% berada pada kategori kurang. Dengan
demikian, kemampuan belajar matematika mencapai indikator yang
diharapkan, yaitu 75% peserta didik minimal berada pada kategori
minimal cukup. Berdasarkan hasil yang diperoleh termampu peningkatan
kemampuan belajar matematika peserta didik sebelum penerapan metode
Kumon dan setelah penerapan metode Kumon. Oleh karena itu, mampu
disimpulkan bahwa penerapan metode Kumon mampu meningkatkan
kemampuan belajar matematika peserta didik kelas 1V di SD Islam
Terpadu Miftah al-Iman Pekanbaru.

Menurut Halliden (2020) dengan judul penelitian “Efektifitas Metode
Kumon dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta didik
Kelas VIII”: Hasil penelitian eksperimental (deskriptif) menunjukkan

bahwa; 1) Hasil belajar peserta didik sebelum diajar menggunakan Model
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Pembelajaran Kumon yang terdiri dari 15 subjek yang memperoleh skor
minimal 44,60, maksimal 84,90, mean (rata-rata) 67,6013, varians
177,435, dan standar deviasi 13,32049; 2) Hasil belajar peserta didik
setelah diajar menggunakan Model Pembelajaran Kumon yang terdiri dari
15 mata pelajaran yang memperoleh skor minimal 49,71, skor maksimal
100, mean (rata-rata) 72,9993, varians 227,327, dan standar deviasi
sebesar 15.07735; 3) Melalui analisis lembar observasi aktivitas guru dan
aktivitas peserta didik pada kelas penelitian, kelas penelitian menunjukkan
perbandingan sangat aktif dengan nilai rata-rata >80%. Hasil penelitian
inferensial dengan menggunakan uji t diperoleh nilai t hitung = 4,79
dengan tabel t = 1,76 yang menunjukkan ditolaknya HO dan diterimanya
H1. Secara inferensial berarti model pembelajaran Kumon efektif
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas 8 SMP Negeri

05 Poleang Timur pada pembelajaran balok dan paket.

D. Hipotesis Penelitian

Ada dua hipotesis dalam penelitian ini:

1.

Hipotesis besar

Berdasarkan kajian teori dan kerangka yang dikemukakan, maka hipotesis

penelitian adalah “Model Pembelajaran Kooperatif dengan bantuan Metode

Kumon” efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika siswa kelas V UPTD

SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros.
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2. Hipotesis kecil
a. Hasil belajar matematika peserta didik tuntas

Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas V di UPTD SDN 198
Inpres Kecamatan Suli Suli. Skor yang diperoleh setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif lebih besar dari 64,9 (KKM = 65). (Sumber : Standar
Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli
Suli Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.

Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V di UPTD SDN 198
Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif klasikal lebih besar dari 65%. (Sumber : Standar Ketuntasan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa
Kab. Maros.
Rata-rata Gain Normalisasi Matematika Siswa Kelas V UPTD SDN 198 Inpres
Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif lebih besar dari 0,7. (Sumber: Al-Hijra, 2017: 23).
b. Kegiatan kemahapeserta didikan

Kegiatan siswa kelas V di UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa
Kab. Maros. Sedangkan dalam pembelajaran matematika melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif berada pada kategori baik yaitu persentase peserta
didik yang berpartisipasi aktif > 65%. (Sumber: Imigrasi, 2017).
c. Respon peserta didik

Tanggapan siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa

Kab. Maros terhadap pembelajaran matematika dengan penerapan model
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pembelajaran kooperatif bernilai positif yaitu persentase peserta didik yang

menjawab ya > 65%. (Sumber: Imigrasi, 2017).



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen (non desain), one group, pre dan post design (one group). Peneliti
menggunakan desain ini untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
kooperatif dengan bantuan metode Kumon pada volume bahan bangunan ruangan
untuk siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros.
Uraian yang dimaksud adalah hasil belajar matematika, aktivitas siswa, dan
respon siswa.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa
Kab. Maros Sulawesi Selatan Tahun Pelajaran 2022/2023. Lokasi dipilih
berdasarkan pertimbangan sekolah beserta alamat yang akan diperiksa.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa semester V UPTD SDN
198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros dengan jumlah siswa 22 orang.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa semester V UPTD SDN
198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab.Maros dengan jumlah siswa 22 orang,
terdiri dari 9 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Teknik pengambilan

sampelnya adalah sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan

28
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sampel. Teknik sampling digunakan apabila jumlah populasi kurang dari 30
orang.
D. Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini berbentuk one-group pretest-posttest design
yang dikenal dengan pre-experimental design. Penelitian ini hanya melibatkan
satu kelas eksperimen tanpa ada kelompok pembanding untuk kelas kontrol.
Dalam desain penelitian ini terdapat pre-test dan post-test. Dengan cara ini, hasil
penelitian dapat diketahui lebih akurat, karena kasus dapat dibandingkan sebelum
dan sesudah diberikan pengobatan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

01 X 02

Sumber Sugiyono, (2019)
Keterangan:
O;:  Tes awal yang diberikan kepada kelas eksperimen pada awal penelitian
(pretest).
X: Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen adalah model pembelajaran
kooperatif (Treatment).
O2:  Menguji hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif (posttest).
Berdasarkan desain penelitian yang telah dijelaskan di atas, sebelum
memberikan treatment, peneliti terlebih dahulu melakukan pretest (O;). Hasil
pretest dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian. Selain memberikan

perlakuan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif (X). Di akhir
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perlakuan, peneliti memberikan posttest (O2) untuk memperjelas sejauh mana

dampak perilaku tersebut. Perbandingan hasil antara pretest (O;) dan posttest

setelah pemberian perlakuan (X).

E. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa,
aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif.

F. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah ketuntasan hasil belajar matematika,
aktivitas siswa, dan respon siswa kelas V di UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kac.

Bontoa Kab. Maros. Variabel-variabel tersebut dapat dijelaskan melalui 3 aspek

indikator sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
skor yang diperoleh siswa dari tes (pretest) yang diberikan sebelum proses
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif dan tes
(posttest). tes yang diberikan setelah melalui proses pembelajaran
matematika. Proses pembelajaran matematika melalui model pembelajaran
kooperatif.

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika terlibat adalah aktivitas yang
diharapkan dilakukan siswa selama proses pembelajaran melalui model

pembelajaran kooperatif.
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3. Respon Siswa yang Diinginkan merupakan pendapat siswa mengenai
pembelajaran matematika setelah menerima bahan ajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif.

G. Prosedur Penelitian

Setelah memilih sampel penelitian, maka dilakukan percobaan sebagai
berikut:

1. Tahap persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ini adalah sebagai berikut:

a) ldentifikasi sekolah untuk lokasi pencarian

b) Konsultasikan dengan guru kelas lima

c) Menentukan mata pelajaran yang akan diajarkan

d) Membuat alat penelitian (soal sebelum dan sesudah tes, lembar umpan balik
siswa, angket respon siswa).

e) Validasi instrumen

2. Tahap implementasi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penjelasan materi sesuai
rencana pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a) Pemberian pretest pada awal pembelajaran (pertemuan pertama).

b) Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif
didukung metode Kumon.

c) Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
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d) Dari Pemberian angket respon siswa mengenai respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif dengan
bantuan metode Komon, serta pemberian tes esai untuk penilaian (posttest).

3. Tahap Terakhir

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah sebagai berikut:

a. Pengolahan data penelitian

b. Analisis dan pembahasan data penelitian

c. Meringkas hasil pencarian

H. Instrumen Penelitian

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan
indikator:

1. Tes hasil belajar matematika

Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang
diajarkan, guru perlu mengembangkan tes berdasarkan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan belajar siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif. Tes
dibuat berdasarkan materi yang disampaikan selama penelitian ini berdasarkan
rumusan indikator pembelajaran.

2. Lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika

Alat ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Komponen evaluasi berkaitan dengan keaktifan siswa

ditinjau dari minat, keseriusan, kedisiplinan dan keterampilan siswa.
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Lembar catatan ini digunakan untuk mencatat aktivitas siswa selama mempelajari

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif.

3. Angket respon siswa dalam pembelajaran matematika

Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai
respon siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respon siswa merupakan
tanggapan siswa dalam melaksanakan pembelajaran melalui model pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran yang baik dapat memberikan respon positif pada siswa
setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Aspek tanggapan siswa
mengenai suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran, metode mengajar guru,
dan saran. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respon adalah dengan
menyebarkan angket kepada siswa setelah pertemuan terakhir berakhir untuk diisi
sesuai petunjuk yang diberikan.

I.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Data hasil belajar matematika siswa dikumpulkan melalui penyelenggaraan tes

hasil belajar siswa yang dilaksanakan dalam dua tes:

1. Tes awal (pretest) adalah tes yang dilakukan sebelum perlakuan diberikan.
Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa dalam
pembelajaran matematika.

2. Tes akhir (posttest) merupakan tes yang diberikan setelah diberikan
perlakuan. Mengetahui perbedaan kemampuan siswa dalam pembelajaran
matematika setelah mendapat perlakuan, Data keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran dikumpulkan melalui lembar observasi yang diberikan kepada
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pengamat untuk diisi dengan menuliskan daftar periksa (V) sesuai dengan
kondisi yang diamati, Data respon siswa terhadap pembelajaran matematika
dikumpulkan dengan menggunakan angket yang diberikan kepada siswa
setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif.
J. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa
skor pre-test dan skor post-test kemudian dibandingkan. Uji beda nilai dilakukan
hanya terhadap rata-rata kedua nilai tersebut untuk digunakan dalam melakukan
uji-t.
1. Analisis data statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau mendeskripsikan data yang dikumpulkan
selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif.
a. Analisis data hasil belajar siswa
Analisis data hasil belajar mata pelajaran datar sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan dilakukan dengan menggunakan media tangram dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 25. Analisis deskriptif dilakukan dengan mencari
mean, median, nilai maksimum, nilai minimum dan rentang. Selain itu, hasil
belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar individual dan klasikal.
Tingkat kemampuan siswa dalam menguasai mata pelajaran sesuai dengan
kategori Hasil Belajar Matematika Semester 5 UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli

Kec. Bonto Kab. Maros.
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Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Hasil Bela'iar Matematika

1. Sangat rendah 0<x<55

2. Rendah 55<x<65
3. Sedang 65 <x <82
4, Tinggi 82<x<90
5. Sangat tinggi 90 <x <100

Sumber: Data UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros

Standar Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi standar
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 65, sedangkan
Ketuntasan Klasik dicapai paling sedikit 65% siswa pada kelas tersebut mencapai
nilai > 65. Standar Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Bab Lima
UPTD SDN 198 Keputusan Presiden Suli Suli Kec. Bonto Kab. Maros adalah
sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

0<X<65 Tidak Tuntas

65<X<100 Tuntas

Sumber: Data UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros
Ketuntasan klasik tercapai apabila sekurang-kurangnya 65% siswa dalam
kelas tersebut memenuhi standar ketuntasan minimal > 65.
b. Analisis data aktivitas belajar siswa
Data aktivitas belajar siswa dianalisis dengan menentukan frekuensi dan

persentase pengulangan yang digunakan siswa dalam pembelajaran matematika
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menggunakan media Tangram. Rumus yang digunakan untuk menganalisis data
aktivitas belajar siswa adalah:
P = = x100%

Keterangan:
P =angkat peresentase
n = jumlah skor yang diperoleh
N = skor maksimal

Kriteria keaktifan siswa pada pembelajaran berdasarkan hasil persentase
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Kategori Persentase Aktivitas Belajar Siswa

75-100 Sangat Aktif
65-75 Aktif
56-64 Cukup Aktif

0-55 Kurang Aktif

Sumber : Ngalim Purwanto (dalam Surani et al., n.d.)
2. Analisis Data Statistik Inferensial

Analisis Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
a. Uji Prasyarat

Uji dasar yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas untuk
mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji

normalitas data pretest dan posttest dilakukan dengan menggunakan uji one-
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sample Kolomogorov-Smirnov pada SPSS versi 25 dengan menggunakan taraf
signifikansi 5% atau 0,05.

Adapun Kriteria pengujian normalitas yaitu:
Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
b. Uji Gain Ternormalisasi

Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa, di uji
dengan menggunakan rumus Normalized Gain:

ol Spost—.S‘pre

Smak—Spre

Keterangan:

g : gain ternormalisasi
Spre : Skor pretest

Spost : skor posttest

Simak : Skor maksimum ideal

Tabel 3.5 Pen%kate%orian Nilai N-Gain

G>07 Tinggi
0,3<G<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah

Sumber: Purwanto (dalam Fitri, 2020)

c. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui asumsi sementara yang

telah dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan untuk
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mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Uji
lompat yang digunakan pada SPSS versi 25 adalah uji t sampel berpasangan, yaitu
uji perbedaan antara dua sampel berpasangan yang subjeknya sama tetapi diberi

perlakuan berbeda.

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai kepentingan dari

hasil keluaran SPSS versi 25 yaitu:

1) Jika nilai thiwng > twber Maka Ho ditolak dan H; diterima, yang berari terdapat
perbedaan yang signifikansi terhadap efektivitas model pembelajaran
Kooperatif materi volume bangun ruang siswa kelas V UPTD SDN 198
Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros.

2) Jika nilai thiwng < twber maka Ho diterima dan Hi ditolak, yang berari tidak
terdapat perbedaan yang signifikansi terhadap efektivitas model pembelajaran
kooperatif materi volume bangun ruang siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres

Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian:

pre-test (non-desain) one-group pre-post design (satu kelompok). Peneliti
menggunakan desain ini untuk mengetahui keefektifan metode pembelajaran
Kumon dalam mengkonstruksi materi volumetrik pada peserta didik kelas V
UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. Uraian yang dimaksud
adalah hasil belajar matematika, aktivitas peserta didik, dan respon peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, data hasil belajar peserta didik
diperoleh sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif (pretest), data hasil
belajar peserta didik diperoleh setelah penerapan model pembelajaran kooperatif
(posttest ), data aktivitas belajar peserta didik selama menerapkan model
pembelajaran kooperatif, dan data respon peserta didik selama menerapkan model
pembelajaran kooperatif. Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif dan teknik analisis inferensial. Hasil analisisnya diuraikan
sebagai berikut:
1. Hasil analisis statistik deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif ini berupa gambaran karakteristik topik
penelitian, skor hasil belajar, aktivitas belajar peserta didik, dan angket respon
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 25. Berikut hasil

analisis statistik deskriptif.

39
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a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika

Data hasil belajar matematika terdiri dari nilai pretest dan posttest. Pretest
yaitu data yang diperoleh sebelum menggunakan metode pembelajaran Kumon,
dan materi konstruk jilid orde lima UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa
Kab. Maros, sedangkan posttest merupakan data yang diperoleh setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif. Berikut data hasil pretest dan
posttest. |
A. Deskripsi Skor Pretest pada Peserta didik Kelas V UPTD SDN 198

Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros

Berikut gambaran hasil belajar matematika peserta didik pada mata
pelajaran volume luas bangunan kelas V sebelum diterapkan model pembelajaran
kooperatif (pretest).
Tabel 4.1 Statistik hasil belajar matematika semester V. UPTD SDN 198

Inpres Suli Suli Kec. Wilayah Pontoa Maros sebelum menerapkan model
pembelajaran kooperatif (pretest)

Ukuran Sampel 2.2
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 75
Skor Terendah 35
Rentang Skor 40
Skor Rata-Rata 55,45
Standar Deviasi 11,843

Sumber: Diolah di Lampiran
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas terlihat rata-rata nilai kemampuan awal
peserta didik pada mata pelajaran kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec.
Wilayah Pontoa Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif, Maros
memperoleh nilai 55,45 dari nilai sempurna 100, yang kemungkinan mampu
dicapai dengan standar deviasi 11,843. Skor yang diperoleh peserta didik berkisar
dari skor terendah yaitu 35 hingga skor tertinggi yaitu 75 dengan rentang skor 40.
Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika sebelum
menggunakan metode Kumon - model pembelajaran kooperatif berbantuan
(pretest).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika

Peserta didik Kelas 5 di UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Wilayah
Pontoa Maros sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif (pretest

Sangat rendah 0<X<55 11 50%
Rendah 55 <X <65 g 13%
Sedang 6 IR, 8 36%
Tinggi 82 <X <90 0 0%

Sangat tinggi 90 <X <100 0 0%

Total 22 100%

Sumber: Diolah di Lampiran

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa diantara 22 peserta didik kelas 5
UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros 11 siswa atau sekitar
50% berada pada kategori sangat rendah Termampu 3 siswa atau sekitar 13%
dalam kategori rendah Termampu 8 siswa atau sekitar 36% dalam kategori

sedang, tidak ada siswa atau sekitar 0% dan mereka berada pada kategori Sangat
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Tinggi. Jika data hasil belajar matematika materi volume bangunan ruang
diklasifikasikan berdasarkan distribusi frekuensi dan persentase di atas, maka rata-
rata skor hasil belajar matematika peserta didik kelas V UPTD SDN 198 Inpres
Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros sebelum diterapkan model pembelajaran
kooperatif yang diperkuat Kumon, Marus berada pada kategori “sangat rendah”.
Selanjutnya untuk mengetahui persentase ketuntasan hasil belajar
matematika pada materi datar peserta didik kelas V di UPTD SDN 198 Inpres Suli
Suli Kec. Bontoa Kab. Maros sebelum menerapkan model pembelajaran
kooperatif mampu dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Deskripsi ketuntasan hasil belajar matematika Semester 5 UPTD

SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Wilayah Pontoa Maros sebelum menerapkan
model pembelajaran kooperatif (pretest

0<X<65 Tidak Tuntas 14 63%
65<X<100 Tuntas 8 36%
Total 22 100%

Sumber: Diolah di Lampiran

Pada Tabel 4.3 di atas terlihat bahwa Kkriteria seorang peserta didik
dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai terendah sebesar 65. Peserta didik yang
tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebanyak 14 peserta didik atau
sekitar 63%, dan total peserta didik yang tidak memenuhi kriteria tuntas bertotal
14 peserta didik atau sekitar 63%. peserta didik yang memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal sebanyak 8 peserta didik atau sekitar 36%. Oleh karena itu,
mampu kita simpulkan bahwa hasil belajar matematika pada mata pelajaran

Membangun Ruang pada semester V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec.
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Wilayah Pontois, sebelum model pembelajaran kooperatif berbantuan metode
Kumon diterapkan di wilayah Maros, belum memenuhi kriteria hasil belajar

klasikal.

B. Deskripsi Skor Posttest pada Peserta didik Kelas V UPTD SDN 198
Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros
Berikut ini uraian hasil belajar matematika peserta didik mengenai luas
bangunan peserta didik kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa
Kab. Maros setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif (posttest).

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas V
UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros setelah Diterapkan

Model Pembela'iaran KooEeratif iﬁosttesti

Ukuran Sampel 22
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 100

Skor Terendah 65

Rentang Skor 35
Skor Rata-Rata QL i
Standar Deviasi 8,553

Sumber: Diolah di Lampiran

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas terlihat rata-rata nilai kemampuan peserta
didik pada mata pelajaran Struktur VVolume semester V. UPTD SDN 198 Inpres
Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros Setelah menerapkan model pembelajaran
kooperatif dengan bantuan metode Kumon, Maros memperoleh nilai sempurna

100 dari nilai sempurna 100, dengan kemungkinan tercapainya melalui standar
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deviasi sebesar 8,553. Skor yang diperoleh peserta didik berkisar dari skor
terendah 65 hingga skor tertinggi 100 dengan rentang skor 35. Berikut tabel
distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika setelah menggunakan
media Tangram (posttest).

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika

Peserta didik Kelas 5 UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Wilayah Pontoa
Maros setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif (posttest)

Sangat rendah 0<X<55 0 0%
Rendah D o 8 b 0 0%
Sedang 65 <X <82 5 22%
Tinggi 82 <X <90 7 31%

Sangat tinggi 90 <X <100 9 40%

Total 22 100%

Sumber: Diolah di Lampiran

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa diantara 22 peserta didik kelas V
UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Wilayah Ponto Marros Tidak ada peserta
didik atau 0% yang masuk dalam kategori sangat rendah Tidak ada peserta didik
yang masuk dalam kategori rendah Termampu 5 peserta didik dalam kategori
sedang atau 22% yang masuk dalam kategori tinggi Termampu 7 peserta didik
atau sekitar 31% dan termampu 9 peserta didik atau sekitar 40% yang masuk
dalam kategori sangat tinggi. Apabila data Hasil Belajar Matematika pada materi
volume bangun ruang dikategorikan ke dalam Distribusi Frekuensi dan Persentase

diatas, maka rata-rata nilai Hasil Belajar Matematika siswa kelas V UPTD SDN
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198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros sebelum menerapkan model
pembelajaran kooperatif dengan kategori “Sangat Tinggi”.

Tabel 4.6 Deskripsi ketuntasan hasil belajar matematika Siswa Kelas V
UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros setelah
menerapkan model pembelajaran kooperatif (posttest)

0<X<65 Tidak Tuntas 0 0%
65<X<100 Tuntas 22 100%
Total 22 100%

Sumber: Diolah di Lampiran

Pada Tabel 4.6 di atas terlihat bahwa kriteria seorang peserta didik
dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai serendah-rendahnya 65. Peserta didik
yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebanyak O peserta didik atau
0%, dan banyaknya peserta didik yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal 22
peserta didik atau 100%. Oleh karena itu mampu disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika pada bangun ruang volume pada siswa kelas V UPTD SDN 198
Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros setelah diterapkan model pembelajaran

kooperatif telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar klasikal.

b. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran
Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif

Berikut ini diuraikan kertas observasi yang dilakukan untuk memperoleh

data yang mendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Alat penelitian ini berisi

22 indikator aktivitas peserta didik yang diamati. Observasi dilakukan selama

proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

berbantuan metode Komon dengan observasi observasi terhadap aktivitas peserta
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didik yang dilakukan selama 4 kali pertemuan. Dari hasil observasi aktivitas
peserta didik yang dilakukan selama 4 kali pertemuan diperoleh data peningkatan
aktivitas peserta didik. Datanya mampu dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Persentase Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Selama Proses
Pembelajaran Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif

—

1. | Peserta didik yang memasuki 22 22 22 22 90%

kelas tepat waktu

2. | Peserta didik mendengarkan | 22 22 22 22 87%
guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

3X REREser (2 didik yang | 22 a2 22 22 82%
memperhatikan  penjelasan

guru

4. | Peserta didik yang aktif | 22 22 22 22 82%
dalam mengikuti

pembelajaran

5. | Peserta didik yang melakukan | 22 22 22 22 83%
hal lain di kelas termasuk
makan, tidur, atau bermain di

kelas

6. | Peserta didik yang 22 22 22 22 80%
mempunyai semangat untuk

melaksanakan tugas guru
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7. | Peserta didik yang | 22 22 22 22 80%

menyimpulkan hasil belajar
hari ini dengan baik

8. | Peserta didik berdoa dan | 22 22 22 22 90%
mengucapkan salam pada
awal dan akhir pembelajaran

Total 643%

Rata-rata Persentase 80%

Sumber : Data Olah Lampiran

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 4.7 di atas, diketahui dari

indikator aktivitas peserta didik yaitu indikator 1 yaitu perhatian peserta didik

memperoleh persentase skor sebesar 90%, indikator 2 yaitu peserta didik yang

bertanya tentang mata pelajaran , memperoleh persentase sebesar 87%, dan

indikator 3 yaitu peserta didik yang tertarik dengan pekerjaan rumah, nilai 82%,

indikator 4 yaitu peserta didik tidak banyak bicara selain mendiskusikan tugas,

persentase 82%, indikator 5 yaitu peserta didik menyelesaikan soal, kelas 83%

indikator 6 yaitu interaksi peserta didik dengan anggota kelompok kelas 80%

indikator 7 Peserta didiklah yang memberikan penmampu persentasenya 80%

Indikator 8 yaitu apresiasi peserta didik terhadap penmampu temannya, persentase

90%. Kemudian rata-rata tingkat aktivitas peserta didik sebesar 80%.
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c. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran
Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Berbantuan Metode
Kumon

Data respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika diperoleh
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan memberikan angket
respon peserta didik yang kemudian dikumpulkan dan dianalisis. Kemudian hasil
analisis respon peserta didik disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Persentase Respon Peserta didik Terhadap Pembelajaran
Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif

LY v Ny D

1. | Apakah  Anda  menyukai 27 0 100% 0%

pelajaran matematika?

2. | Apakah dengan diterapkan 22 0 100% 0%
model pembelajaran
kooperatif memudahkan Anda
dalam memahami

pembelajaran?

3. | Apakah dengan model 22 0 100% 0%
pembelajaran kooperatif
membuat Anda lebih

termotivasi  untuk  belajar

matematika?

4 | Apakah anda senang jika guru 22 0 100% 0%
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menerapkan model

pembelajaran kooperatif?

5. | Apakah anda  merasakan 22 0 100% 0%
adanya kemajuan setelah
diterapkannya model

pembelajaran kooperatif?

Rata-rata 50,0% 0%

Berdasarkan data tabel 4.8 diatas terungkap melalui indikator respon
peserta didik yaitu Indikator 1 artinya peserta didik memperoleh persentase 100%,
Indikator 2 yaitu peserta didik memperoleh persentase 100%, Indikator 3 yaitu
Yaitu peserta didik memperoleh persentase 100%, Indikator 3 yaitu peserta didik
memperoleh persentase 100%. Persentasenya 100%, indikator 4 peserta didik
memperoleh persentase 100%, dan indikator 5 peserta didik memperoleh
persentase 100%. Kemudian rata-rata skor persentase respon peserta didik sebesar

50,0%.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Dalam melakukan analisis statistik inferensial, data terlebih dahulu
diuji validitasnya, kemudian dilakukan uji N-Gain, dan terakhir diuji hipotesisnya.
a. Uji Normalitas

Data untuk setiap variabel yang dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh
karena itu, sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas

data. Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
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Kolmogrof-Smirnov SPSS versi 25. Data dikatakan berdistribusi normal jika
signifikansinya > 0,05. Sebaliknya data tidak berdistribusi normal jika signifikansi
< 0,05. Berikut uraian hasil pengujian Kolmogrof-Smirnov SPSS Versi 25 yang
mampu dilihat pada tabel:

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest Peserta didik Kelas

V UPTD SDN 198 Inires Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros

N 22 22

Normal Parameters®” Mean 55.45 87.27
Std. Deviation 11.843 8.553

Most Extreme Differences | Absolute 3 e .168
Positive . 150
Negative -.154 -.168

Test Statistic il 2 .168

Asymp. Sig. (2-tailed) .070° .108°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 25 Lampiran

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.9 menggunakan SPSS versi
25 dengan uji one-sample Kolmogorov-Smirnov, hasil belajar matematika pada
pretest menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,070 > 0,05 dan hasil belajar

matematika pada posttest menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 vyaitu >
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0,108.0,05. Oleh karena itu, data skor hasil belajar matematika pada pretest dan

posttest dinyatakan berdistribusi normal karena skor (sig) lebih besar dari 0,05.

b. Uji N-Gain

Berdasarkan data hasil belajar matematika pretest dan posttest peserta
didik, keefektifan metode pembelajaran kooperatif terhadap luas fisik bangunan
peserta didik kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros
kemudian akan dihitung menggunakan formula natural gain. Hasil pengolahan
data yang dilakukan mampu dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji N-Gain Ternormalisasi Peserta didik kelas V UPTD

SDN 198 Inﬁres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros

N Minim Maxim Mean Std.
um um Deviation
NGain_Score 2 20 1.00 .6924 22402
NGain_persen 2 20.00 100.00 | 69.240 22.40199
3
Valid N (listwise) 22

Sumber: Hasil Olah SPSS 25 Lampiran

Tabel 4.11 Pengkategorian N-Gain Ternormalisasi Peserta didik kelas V
UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros

0,3<G<0,7

0,6924

22

Sedang

Total

22

Sumber: Hasil Olah SPSS 25 Lampiran
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Berdasarkan Tabel 4.11 di atas terlihat bahwa peningkatan kemampuan
peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif berbantuan
metode Kumon berada pada kategori sedang dengan rata-rata gain ternormalisasi
sebesar 0,69. Artinya terjadi peningkatan Hasil Belajar Matematika UPTD SDN
Semester 5 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros, dan setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif, harus berada pada kategori sedang, dan hampir

mencapai kategori tinggi.

c. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji beda
berpasangan (paired sample t-test) dengan bantuan SPSS versi 25. Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji beda berpasangan (paired sample t-test) pada
kelompok yang sama. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah
penerapan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran volume spasial
memberikan dampak terhadap hasil belajar matematika peserta didik semester V
UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros. Dengan rumus sebagai
berikut:
Ho: M1 = M2 Melawan Hi: > e

Keterangan:
Ho = Tidak termampu pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap hasil

belajar matematika materi volume bangun ruang siswa kelas V UPTD SDN

198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros.
H; - Termampu pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar

matematika materi volume bangun ruang siswa kelas V UPTD SDN 198
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Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros.

M1 = Rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif.

M, = Rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran
Kooperatif.

Tabel 4.12 Hasil Uji t Pretest dan Posttest

Paired Differences T Df Sig.
Me | Std. Std. 95% (2-
tailed)

an Devi Error | Confidence

ation | Mea Interval of the

n Difference
Low | Upp
er er
Pair Pretest. | - 13D Ol - - = 21 .000
1 — S8 BN 6 37.8 25.7 10.
Postte | 818 81 bh 913
st

Sumber: Hasil Olah SPSS 25 Lampiran

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada table 4.12 di atas, maka hasil
perhitungan nilai thiwung Sebesar 10.913 dengan nilai sig 0.000. Untuk mencari tapel,
peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan tara signifikansi a = 0,05 atau df =

N-1 sehingga diperoleh tipe = 2.079.
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Pada hasil thiwng dari uji-t Paired Sample yaitu 10.913 dan tianel 2.079 maka
diperoleh thiuung > traner atau 10.913 > 2.079 dan nilai sig yang diperoleh yaitu sig
0.000 < 0,05 Dengan demikian mampu disimpulkan bahwa nilai tersebut
membuktikan penolakan Ho dan penerimaan H;. Artinya termampu perbedaan
yang signifikan keefektifan model pembelajaran kooperatif pada materi volume
bangun ruang pada siswa kelas V di UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa

Maros.

B. Pembahasan

Berdasarkan analisis data pemberian pretest berupa soal esai, hasil belajar
matematika pada mata pelajaran bangun ruang sebelum diterapkan model
pembelajaran kooperatif (pretest) menunjukkan bahwa total peserta didik yang
belum mencapai KKM mencapai 14 peserta didik dengan persentase 63%,
sedangkan total peserta didik yang mencapai KKM sebanyak 14 peserta didik
dengan persentase 63%, dan 8 peserta didik dengan persentase 36%, dengan nilai
rata-rata 55,45. Oleh karena itu, hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
matematika pada materi bangunan volume bangun ruang sebelum diterapkan
model pembelajaran kooperatif masih dalam kategori rendah dan belum
memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

Analisis data hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif (posttest) menunjukkan tidak ada peserta didik yang
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) atau 0% dan 22 peserta
didik memenuhi KKM. kriteria ketuntasan (KKM) atau 100% dengan rata-rata

nilai 87,27. Dengan demikian, hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
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matematika luasan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tergolong
tinggi dan mencapai kriteria ketuntasan klasikal.

Hasil analisis data aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan 22 aspek
yang diamati oleh pengamat peserta didik. Oleh karena itu diperoleh data aktivitas
peserta didik dengan persentase 100% dengan kategori sangat aktif. Dari data
tersebut mampu disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik selama pembelajaran
dengan 4 kali pertemuan adalah peserta didik aktif mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Hasil analisis statistik inferensial untuk uji keabsahan data menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika materi ukuran luas bangunan pada pre test
menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,07 > 0,05, dan hasil belajar
matematika untuk post-test menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,108 >
0,05. Data ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Selain itu dengan
menggunakan uji N-Gain diketahui bahwa peningkatan kemampuan peserta didik
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif berada pada kategori sedang
dengan gain ternormalisasi sebesar 0,69.

Hasil uji hipotesis diperoleh data dengan bantuan SPSS Versi 25 yaitu
hasil perhitungan nilai tniwung Sebesar 10.913 dengan nilai sig 0.000, dan nilai teape =
2.079. Pada hasil thiung dari uji-t Paired Sample yaitu 10.913 dan tepe 2.079 maka
diperoleh thitung > tianel atau 10.913 > 2.079 dan nilai sig yang diperoleh yaitu sig
0.000 < 0,05 maka mampu disimpulkan bahwa nilai tersebut membuktikan Hg

ditolak dan H; diterima. Yang berarti efektif diterapkan model pembelajaran
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kooperatif volume bangun ruang pada siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli
Suli Kec Bontoa Kab. Maros.

Dari hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
diperoleh terbukti termampu perbedaan yang signifikan antara nilai peserta didik
pada pre-test dan post-test sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
kooperatif berbantuan dari metode Komon. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif berbantuan metode Kumon pada materi bangun ruang
bervolume telah efektif diterapkan pada siswa kelas VV di UPTD SDN 198 Inpres
Suli Suli Kec. Bontoa Kab. Maros.

Agar cukup mendukung teori yang telah dijelaskan pada bab kedua kajian
teori, maka model pembelajaran kooperatif mampu dijadikan solusi atau alternatif
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam kaitannya dengan
volume bangun ruang.

Hal ini terlihat melalui beberapa kelebihan dan kelemahan model
pembelajaran kooperatif, yaitu:

1. Keuntungan pembelajaran kooperatif

Manfaat pembelajaran kooperatif antara lain: a) meningkatkan harga diri
setiap individu, b) penerimaan yang lebih besar terhadap perbedaan individu
sehingga konflik antarpribadi berkurang, c) berkurangnya sikap apatis, d)
pemahaman yang lebih dalam dan retensi yang lebih lama, e) peningkatan
kebaikan, kepekaan dan toleransi, dan) Pembelajaran kooperatif mampu
mencegah agresi dalam sistem persaingan dan keterasingan dalam sistem individu

tanpa mengorbankan aspek kognitif, g) meningkatkan kemajuan belajar (prestasi
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akademik), h) meningkatkan kehadiran peserta dan sikap yang lebih positif, i)
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri, j) meningkatkan perasaan gembira
dengan adanya tempat belajar dan kekaguman teman sekelas, k) Mudah
diterapkan dan murah.
2. Kelemahan pembelajaran kooperatif

Kelemahan dalam pembelajaran kolaboratif antara lain: a) Guru khawatir
akan terjadinya kekacauan di kelas. Banyak peserta didik yang tidak senang jika
diminta bekerja sama dengan orang lain, b) Anggota kelompok khawatir
kehilangan ciri atau keunikan pribadinya karena harus menyesuaikan diri dengan
kelompok, c¢) Banyak peserta yang takut tidak terbagi secara adil antara satu orang

dan satu lagi, mereka harus bekerja keras.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, maka mampu

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Data hasil belajar siswa diolah menggunakan model pembelajaran kooperatif
pada pembelajaran matematika pada materi volume bangun ruang. Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata yang dicapainya mengalami peningkatan dengan
nilai rata-rata sebesar 87,27, dan rata-rata uji N-Gain sebesar 0,69. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa 22 dari 22 siswa atau 100% berhasil mencapai
KKM.

Data aktivitas siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
dengan rata-rata tingkat 80%. Dengan cara ini aktivitas siswa mencapai
standar aktif.

Data respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
memberikan respon positif dengan nilai rata-rata 50,0%. Selanjutnya data uji
normalitas dinyatakan berdistribusi normal dengan nilai signifikansi untuk
pretest > 0,05 yaitu 0,07 > 0,05 dan untuk posttest > 0,05 yaitu 0,108 > 0,05
dengan N gain sebesar 0,69 dalam kategori sedang. Untuk menguji hipotesis
diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 sehingga mampu disimpulkan bahwa
nilai tersebut membuktikan penolakan Hp dan penerimaan H;. Artinya

termampu efektif diterapkannya model pembelajaran kooperatif pada materi
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volume bangun ruang pada siswa kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli

Kec Bontoa Kabh. Maros.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih mempunyai banyak

kekurangan. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dicapai di atas,

penulis memberikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut:

1.

Dalam pembelajaran matematika, guru diharapkan mampu melaksanakan
pembelajaran yang melibatkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
matematika sehingga siswa mampu termotivasi untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran matematika.

Kepada para guru di UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec. Bontoa Kab.
Maros. Diharapkan mampu menggunakan model pembelajaran kooperatif
yang mampu membantu dalam pembelajaran khususnya pada pembelajaran
matematika tentang materi volume bangun ruang.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mi';lmpu mengembangkan dan
menyempurnakan hasil penelitian ini baik dalam bidang matematika maupun
bidang ilmu lainnya dengan memperhatikan dan mengkaji kekurangannya

terlebih dahulu agar mampu melakukan penelitian yang lebih baik lagi.
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Lampiran 1

Nama Sekolah
NPSN

Kode Pos
Alamat
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi
Status Sekolah
Kurikulum
Ruang Kelas
Lab

Kantin

Wc
Perpustakaan
Jumlah Siswa

Jumlah Guru

PROFIL SEKOLAH
UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli
40300473

90554

JI. Pendidikan No. 1 Bontoa
Bontoa

Bontoa

Maros

Sulawesi Selatan

Inpres

2013

5

Tidak ada
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan ~ : UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli

Mata Pelajaran . Matematika

Kelas / Semester : 'V (Lima) / 1l (Dua)
Materi Pokok : Volume Bangun Ruang
Pembelajaran : 1,2,34

Alokasi waktu . 2% 35 Menit (1 Hari)
Tahun Pelajaran : 2022/2023

A. KOMPETENSI INTI

1.
Vi

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

PN E

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati,
menanya, mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta
didik diharapkan dapat :

Siswa dapat mengenal bagian-bagian kubus
Siswa dapat menghitung volum kubus.
Siswa dapat mengenal bagian-bagian balok.
Siswa dapat menghitung volum balok
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C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK)

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (I1PK)

3.5 Menjelaskan, dan | 3.5.1 Memahami satuan volume
menentukan volume | 3.5.2 Menganalisis unsur dan volume
bangun ruang dengan kubus
menggunakan satuan | 3.5.3 Menganalisis unsur dan volume
volume (seperti  kubus balok
satuan) serta hubungan | 3.5.4 Memahami cara menentukan volume
pangkat tiga dengan akar kubus dan balok
pangkat tiga.

4.5 Menyelesaikan  masalah | 45.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
yang berkaitan dengan dengan volume bangun ruang dengan
volume bangun ruang menggunakan satuan volume
dengan menggunakan | 4.5.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang
satuan volume (seperti berkaitan dengan volume bangun ruang
kubus satuan) melibatkan dengan menggunakan satuan volume
pangkat tiga dan akar
pangkat tiga.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1.

2.

Fakta:

Contoh-contoh gambar balok dan kubus

Konsep

e Kubus adalah balok atau prisma siku-siku khusus.

e Balok disebut prisma siku-siku. Balok mempunyai 6 sisi, masing-masing

berbentuk persegi panjang.

Prinsip

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan

menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan)

Prosedur

e Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang
dengan menggunakan satuan volume

e Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan volume bangun
ruang dengan menggunakan satuan volume

E. METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan . Scientific Learning
2. Model Pembelajaran : Kooperatif

F. MEDIA PEMBELAJARAN

1. Handphone/laptop




G.SUMBER BELAJAR
1. Buku Siswa Matematika Kelas V Kurikulum Merdeka
2. Modul/bahan ajar

3. Internet

4. Sumber lain yang relevan

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Pertemuan Ke- 1, 2, 3, 4 (2 x 35 menit)
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pembukaan e Guru mengucapkan salam dan menanyakan | 15 menit
kabar siswa.
e Guru menyapa siswa dan mengkondisikan kelas
agar siap untuk belajar dengan keadaan tertib.
e Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama dan
meminta dipimpin salah satu siswa diminta
untuk memulai pembelajaran.
e Guru mengecek kehadiran siswa.
(Comunication)
e Siswa bersama guru menyanyikan lagu
indonesia raya untuk meningkatkan jiwa
Nasionalisme. (Comunication)
Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
e Siswa diingatkan kembali tentang benda-benda
yang ada disekitar sekolah maupun lingkungan
kehidupan siswa.
e Guru memberi motivasi kepada siswa untuk
semangat belajar.
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
kegiatan belajar yang akan dilakukan. (Critical
Thinking)
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan
dibahas, yaitu
a. Menghitung volume kubus menggunakan kubus
satuan
b. Menghitung volume balok menggunakan kubus
satuan
Inti LANGKAH-LANGKAH MODEL 60 menit
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
PEMBELAJARAN KOOPERATIF:
Fase 2: Menyajikan/menyampaikan informasi
e Guru mendorong siswa untuk mengingat
kembali materi pembelajran kemarin tentang
volume bangun ruang
e Guru menjelaskan materi dan berdiskusi dengan
siswa
e Guru menampilkan video volume bangun ruang
dan meminta siswa untuk berpendapat
Fase 3: Mengorganisasikan siswa dalam kelompok
belajar
e Guru meminta siswa untuk membentuk
kelompok, masing-masing siswa beranggotakan
2 orang
e Guru meminta siswa untuk duduk sesuai
kelompok
e Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompok
e Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi
menyelesaikan LKPD
Fase 4: Membimbing kelompok belajar
e Guru membimbing setiap kelompok berdiskusi
untuk menyelesaikan permasalahan pada LKPD
e Setiap kelompok membuat rangkuman hasil
diskusi
e Guru mengarahkan siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi
Fase 5: Evaluasi
e Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi
e Siswa lain menanggapi dan berdiskusi mengenai
hasil kelompok lain
Fase 6: Memberikan penghargaan
e Guru memberikan apresiasi terhadap apa yang
dilakukan masing-masing siswa dan
memberikan penghargaan untuk kelompok yang
bekerja dengan baik.
Penutup e Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang | 15 menit

point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan.
e Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
dilaksanakan.
Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai
langsung diperiksa. Peserta didik yang selesai
mengerjakan projek dengan benar diberi paraf
serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian
projek.
Memberikan penghargaan kepada kelompok yang
memiliki Kinerja dan kerjasama yang baik
Mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.
Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli

lingkungan).
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Lampiran 3
LEMBAR KERJA PESERTADIDIK

(LKPD)
Satuan Pendidikan : UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli
Kelas/Semester - VI
Mata Pelajaran Matematika : Matematika
Materi Pokok : Volume Bangun Ruang
Indikator:

3.5.1 Menganalisis contoh benda sehari-hari yang berbentuk Kubus.

3.5.2 Menganalisis contoh benda sehari-hari yang berbentuk Balok.

Petunjuk:

1. Buatlah kelompok masing-masing 2 kelompok.

2. Amatilah benda di lingkungan sehari-hari.

3. Kerjakan lembar Kkerja dengan cara berdiskusi dengan teman
kelompokmu.

4. Tulislah laporan di LKPD yang telah disediakan.

5. Maju dan presentasikan hasil diskusimu.

‘
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Lampiran 4

72

KISI-KISI SOAL PRETEST, POSTTEST

Kelas/Semester
Materi Ajar
Mata Pelajaran

- VNI
: Volume Bangun Ruang
: Matematika

PRETEST
Kompetensi Indikator Soal No. Kunci Jawaban Skor
Dasar Soal

35 35,5 Memah | 1. Perhatikan 1 . Kubus 25
Menjelaskan, ami gambar di bawah . Rusuknya adalah AB,
dan satuan ini! CD, EF, GH, AD, BC,
menentukan volume H G EH, FG, AE, BF, CG,
volume 3.5.6 Mengan 3. x dan DH
bangun ruang alisis i . Sisinya adalah ABCD,
dengan unsur o EFGH, BCGF,
menggunaka dan & ADHE, ABFE, DCGH
n satuan volume A® B . Titik sudutnya adalah
volume kubus Berdasarkan A B,C,D,E F G,H
(seperti 3.5.7 Mengan gambar di atas,
kubus satuan) alisis tentukanlah......
serta unsur a. Nama
hubungan dan bangun
pangkat tiga volume ruang
dengan akar balok b.  Rusuknya
pangkat tiga. | 3.5.8 Memah c. Sisinya

ami cara d. Titik

menent sudutnya

ukan

volume

kubus

dan

balok
4.5 453 Menyele | 2. Perhatikan 2 .V = rusuk x rusuk x 25
Menyelesaika saikan gambar  sebuah rusuk
n masalah masalah kubus di bawah V=7xT7x7
yang yang ini! V=49x7
berkaitan berkaita V=343 cm?
dengan n %
volume dengan
bangun ruang volume
dengan bangun
menggunaka ruang
n satuan dengan
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volume menggu Berdasarkan
(seperti nakan gambar di atas,
kubus satuan) satuan Hitunglah
melibatkan volume volume bangun
pangkat tiga | Menyajikan ruang kubus
dan akar penyelesaian tersebut?
pangkat tiga. | masalah yang
berkaitan
dengan volume
bangun ruang
dengan
menggunakan
satuan volume
Perhatikan 3. V = rusuk x rusuk x 20
gambar bangun rusuk
ruang kubus di V=8x8x8
bawabh ini! V=64x8
V=512 cm’
Berdasarkan
gambar di atas,
Hitunglah
volume bangun
ruang kubus
tersebut?
Hitunglah 4. V = rusuk x rusuk x 15
volume kubus di rusuk
bawabh ini! V=14x%x14x 14
V=196 x 14
o V = 2744 cm®
14 cm
14 cm
Hitunglah 5.V = rusuk x rusuk x| 15
volume kubus di rusuk
bawabh ini! V =25x25x 25
V =625 x 25
V = 15625 cm®
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25 cm

25 cm

25 cm

POSTTEST
Kompetensi Indikator Soal No. Kunci Jawaban Skor
Dasar Soal

35 3.5.1 Memah Perhatikan gambar | 6 | 6. Balok 25
Menjelaskan, ami di bawah ini! a. Rusuknya adalah
dan satuan AB, CD, EF,
menentukan volume GH, AD, BC,
volume 3.5.2 Menga EH, FG, AE,
bangun ruang nalisis Berdasarkan BF, CG, dan DH
dengan unsur gambar ~ di atas, b. Sisinya adalah
menggunaka dan tentukanlah...... ABCD, EFGH,
n satuan volume a. Nama bangun BCGF, ADHE,
volume kubus ruang ABFE, DCGH
(seperti 3.5.3 Menga b. Rusuknya c. Titik sudutnya
kubus satuan) nalisis c. Sisinya adalah A, B, C,
serta unsur d. Titik sudutnya D E F GH
hubungan dan
pangkat tiga volume
dengan akar balok
pangkat tiga. | 3.5.4 Memah

ami

cara

menent

ukan

volume

kubus

dan

balok
4.5 451 Menyel d. Perhatikan 7 7. V=pxlIxt 25
Menyelesaika esaikan gambar V=10x7x5
n masalah masalah balok di V=70x5
yang yang bawah V = 350 cm®
berkaitan berkaita memiliki




75

dengan n panjang 10
volume dengan cm, lebar 7
bangun ruang volume cm, dan
dengan bangun tinggi 5 cm.
menggunaka ruang ,
n satuan dengan |
volume menggu
(seperti nakan
kubus satuan) satuan Hitunglah
melibatkan volume volume balok di
pangkattiga | 4.5.2 Menyaji atas!
dan akar kan
pangkat tiga. penyele
saian
masalah
yang
berkaita
n
dengan
volume
bangun
ruang
dengan
menggu
nakan
satuan
volume
8. Perhatikan 8. V=pxlIxt 20
gambar balok di V=20x8x15
bawah memiliki V=160 x 15
panjang 20 cm, V = 2400 cm®
lebar 8 cm, dan
tinggi 15 cm.
Hitunglah volume

balok di atas!

9. Perhatikan . V=pxlIxt 15
gambar balok di V=15x6x%8
bawah memiliki V=90x8
panjang 15 cm, V=720cm?

lebar 6 cm, dan
tinggi 8 cm.
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6cm

15¢cm

Hitunglah volume
balok di atas!

10. Perhatikan
gambar balok di
bawah memiliki
panjang 10 cm,
lebar 8 cm, dan
tinggi 5 cm.

Hitunglah volume
balok di atas!

10

10.V=pxIxt
V=10x8x5
V=80x5
V =400 cm®

15




77

Lampiran 5
SOAL TES HASIL BELAJAR PRETEST

Nama e
Kelas e ————

No. Urut -

Kerjakan soal — soal di bawah ini dengan teliti dan benar !

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

H @
FEY F

s S g
AL B

Berdasarkan gambar di atas, tentukanlah......
a. Nama bangun ruang
b. Rusuknya
c. Sisinya
d. Titik sudutnya
2. Perhatikan gambar sebuah kubus di bawah ini!

Berdasarkan gambar di atas, Hitunglah volume bangun ruang kubus tersebut?
3. Perhatikan gambar bangun ruang kubus di bawah ini!

Berdasarkan gambar di atas, Hitunglah volume bangun ruang kubus tersebut?



4.

5.

Hitunglah volume kubus di bawah ini!

14 cm

Hitunglah volume kubus di bawah ini!

25 cm

78

14 cm

14 cm

25cm

25 em



KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR PRETEST

. Kubus
a. Rusuknya adalah AB, CD, EF, GH, AD, BC, EH, FG, AE, BF,
CG, dan DH
b. Sisinya adalah ABCD, EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, DCGH
c. Titik sudutnya adalah A,B,C,D,E,F, G, H

.V =rusuk x rusuk x rusuk

V=7x7x7
V=49 x7
V =343 cm®

.V =rusuk x rusuk x rusuk

V=8x8x8
V=64x8
V =512 cm®

.V =rusuk x rusuk x rusuk

V=14x14x 14
V =196 x 14
V = 2.744 cm®

.V =rusuk x rusuk x rusuk

V =25 %25 x 25
V = 625 x 25
V = 15.625 cm®

79
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SOAL TES HASIL BELAJAR POSTTEST

Nama e
Kelas e,

No. Urut -

Kerjakan soal — soal di bawah ini dengan teliti dan benar !

6. Perhatikan gambar di bawah ini!

H G
ol | ?

LA A L C
A B

Berdasarkan gambar di atas, tentukanlah......
a. Nama bangun ruang
b. Rusuknya
c. Sisinya
d. Titik sudutnya
7. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 10 cm, lebar 7 cm, dan
tinggi 5 cm.

Hitunglah volume balok di atas!
8. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 20 cm, lebar 8 cm, dan

tinggi 15 cm.

i15¢cm

20cm

Hitunglah volume balok di atas!
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9. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 15 cm, lebar 6 cm, dan
tinggi 8 cm.

4 /" 6cm
15cm

Hitunglah volume balok di atas!
10. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 10 cm, lebar 8 cm, dan
tinggi 5 cm.

10 cm

Hitunglah volume balok di atas!



KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR POSTTEST

Balok

a. Rusuknya adalah AB, CD, EF, GH, AD, BC, EH, FG, AE, BF,
CG, dan DH

b. Sisinya adalah ABCD, EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, DCGH

c. Titik sudutnya adalah A,B,C,D,E,F, G, H

V=pxlxt
V=10x7x5
V=70x5

V =350 cm®

V=pxlxt
V=20x8x15
V =160 x 15
V = 2.400 cm®

V=pxIxt
V=15x6x8
V=90x8

V =720cm®

10.

V=pxlxt
V=10%x8x5
V=80x5

V = 400 cm®

82
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Lampiran 6

DAFTAR RINCIAN PEROLEHAN SKOR PRETEST SISWA KELAS V
UPTD SDN 198 INPRES SULI SULI KEC. BONTOA KAB. MAROS
TAHUN AJARAN 2022/2023

1. | Akifa Naila 40 Tidak Tuntas
2. | Aswandi 45 Tidak Tuntas
3. | Audi Zhafirah 50 Tidak Tuntas
4. | Mahesti Ajeng Rahmayanti 60 Tidak Tuntas
5. | Muh. Asriansyah 0 Tidak Tuntas
6. | Muh. Asrul Saputra 50 Tidak Tuntas
7. | Muh. Fahri Jamaluddin Tio Tuntas
8. | Muh. Rafli 65 Tuntas
9. | Muhammad Rijal 50 Tidak Tuntas
10. | Muhammad Saleh 45 Tidak Tuntas
11. | Muh. Said 45 Tidak Tuntas
12 | Muhammad Sunusi 65 Tuntas
13. | Munawwarah 70 Tuntas
14. | Nanda Ariadi Siswanto 65 Tuntas
15. | Nur Fadhilah 70 Tuntas
16. | Nur Wahida 55 Tidak Tuntas
17. | Rahmaniar M. Arif V& Tuntas
18. | Rijal Rizal 65 Tuntas
19. | Serina Saleh 50 Tidak Tuntas
20. | Siti Hajra 40 Tidak Tuntas
21. | Wahyu Hidayat 50 Tidak Tuntas
22. | Al Khaesar Ahmad Rumi 55 Tidak Tuntas




84

DAFTAR RINCIAN PEROLEHAN SKOR POSTTEST SISWA KELAS V
UPTD SDN 198 INPRES SULI SULI KEC. BONTOA KAB. MAROS
TAHUN AJARAN 2022/2023

1. | Akifa Naila 65 Tuntas
2. | Aswandi 85 Tuntas
3. | Audi Zhafirah 90 Tuntas
4. | Mahesti Ajeng Rahmayanti 90 Tuntas
5. | Muh. Asriansyah 85 Tuntas
6. | Muh. Asrul Saputra 100 Tuntas
7. | Muh. Fahri Jamaluddin 80 Tuntas
8. | Muh. Rafli 95 Tuntas
9. | Muhammad Rijal 85 Tuntas
10. | Muhammad Saleh 100 Tuntas
11. | Muh. Said 80 Tuntas
12 | Muhammad Sunusi 85 Tuntas
13. | Munawwarah 95 Tuntas
14. | Nanda Ariadi Siswanto 90 Tuntas
15. | Nur Fadhilah 85 Tuntas
16. | Nur Wahida 80 Tuntas
17. | Rahmaniar M. Arif 100 Tuntas
18. | Rijal Rizal 95 Tuntas
19. | Serina Saleh 85 Tuntas
20. | Siti Hajra 90 Tuntas
21. | Wahyu Hidayat o Tuntas
22. | Al Khaesar Ahmad Rumi 85 Tuntas




SOAL TES HASIL BELAJAR PRETEST
Nama
Kelas s o wiaisd
No. Urut O s RO

Kerjakan soal - soal di bawah ini dengan teliti dan benar !

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar di atas, tentukanlah......
. Nama bangun ruang
b. Rusuknya
¢. Sisinya
d. Titk sudutnya
2. Perhatikan gambar sebuah kubus di bawah ini!

X LLl4
TS~~~

Berdasarkan gambar di atas, [liunglah volume bangun ruang kubus tersebut?
3. Perhatikan gambar bangun ruang kubus di bawah ini!

Berdasarkan gambar di atas, Hitunglah volume bungun ruang kubus tersebut?

85



4.

5.

Hitunglah volume kubus di bawah ini!

14 em

Hitunglah volume kubus di bawah ini!

Bem

Hem

1dem

86
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SOAL POSTEST
Nama Rahoeanidp............
Kelas 4 aima.'.?... W
No. Urut s eveseal el s essserroenesenenese

Kerjakan soal — soal di bawah ini dengan teliti dan benar !

6. Perhatikan gambar di bawah ini!

Fi G

@\

Berdasarkan gambar di atas, tentukanlabh......
a. Nama bangun ruang

b. Rusuknya

c. Sisinya

d. Titik sudutnya -

7. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 10 cm, lebar

7 cm, dan tinggi 5 cm.

o]

5 em
7em

10em

Hitunglah volume balok di atas!

8. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 20 c¢m, lebar

8 cm, dan tinggi 15 cm.



1S o

S

7% m

goW‘

Hitunglah volume balok di atas!

9. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 15 cm, lebar
6 cm, dan tinggi 8 cm.

Bom

6oem

15¢m

Hitunglah volume balok di atas!

10. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 10 cm, lebar
8 cm, dan tinggi 5 cm.

10ecm

Hitunglah volume balok di atas!
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D A,B,C,Q E, E GH
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SOAL POSTEST
Nama LMWL Saceh
Kelas o
No. Urut

Kerjakan soal - soal di bawah ini dengan teliti dan benar !

6. Perhatikan gambar di bawah ini!

HE G

Berdasarkan gambar di atas, tentukanlah......
a. Nama bangun ruang

b. Rusuknya

c. Sisinya

d. Titik sudutnya

7. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 10 cm, lebar
7 cm, dan tinggi 5 cm.

-

Sem

7em
Mem

Hitunglah volume balok di atas!

8. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 20 cm, lebar
8 cm, dan tinggi 15 cm.

93
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1S om

@ow‘
26 m

Hitunglah volume balok di atas!

9. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 15 cm, lebar
6 cm, dan tinggi 8 cm.

Bom

Oum

15¢m

Hitunglah volume balok di atas!

10. Perhatikan gambar balok di bawah memiliki panjang 10 cm, lebar
8 ¢cm, dan tinggi 5 cm.

10ecm

Hitunglah volume balok di atas!
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Lampiran 7

DAFTAR HADIR SISWA KELAS V UPTD SDN 198 INPRES SULI SULI
KEC. BONTOA KAB. MAROS

96

1. | Akifa Naila P N
2. | Aswandi L N K N
3. | Audi Zhafirah P N VNN A
4. | Mahesti Ajeng Rahmayanti P N NNV A
5. | Muh. Asriansyah L VNNV A
6. | Muh. Asrul Saputra L N[NNIV A
7. | Muh. Fahri Jamaluddin L V[ VNN[N] A
8. | Muh. Rafli L N VNN A
9. | Muhammad Rijal L V[ NVN[N] A
10. | Muhammad Saleh L VNN VN A
11. | Muh. Said L N SR
12. | Muhammad Sunusi L VNN Y
13. | Munawwarah P VNNV
14. | Nanda Ariadi Siswanto i3 < NI
15. | Nur Fadhilah P N VNN
16. | Nur Wahida ) N NN N
17. | Rahmaniar M. Arif P N NNV A
18. | Rijal Rizal B ¥ NN A
19. | Serina Saleh L VNV N] W
20. | Siti Hajra P N VNN
21 | Wahyu Hidayat L N i VN A
22. | Al Khaesar Ahmad Rumi L N VAN VAN A

Keterangan:

N hadir

s - sakit

a

Jizin

- alfa (tanpa keterangan)



Lampiran 8

HASIL ANALISIS AKTIVITAS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF PADA SISWA KELAS V UPTD SDN
198 INPRES SULI SULI KEC. BONTOA KAB. MAROS

1.

Peserta didik yang memasuki

kelas tepat waktu

22

22

22

22

97

90%

Peserta didik mendengarkan
guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

22

22

22

22

87%

Peserta didik yang
memperhatikan  penjelasan
guru mengenai model

pembelajaran kooperatif

22

22

43

22

82%

Peserta didik yang aktif
dalam mengikuti
pembelajaran dengan
diterapkannya model

pembelajaran kooperatif

22

22

22

22

82%

Peserta didik yang melakukan
hal lain di kelas termasuk
makan, tidur, atau bermain di

kelas

22

22

22

22

83%

Peserta didik yang

22

22

22

22

80%
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mempunyai semangat untuk

melaksanakan tugas guru

Peserta didik yang 22 22 22 22 80%
menyimpulkan hasil belajar
hari ini dengan baik
Peserta didik berdoa dan | 22 22 22 22 90%
mengucapkan salam pada
awal dan akhir pembelajaran

Total 643%

Rata-rata Persentase

80%
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LEMBAR OBSERVASI AKTI VITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
BERBANTUAN METODE KUMON

Nama Sckolah  : UPTD SPN 198 Inpres Suli Suli

Kelas/Semester — : y/11

Mata Pelajaran  : Matematika

Tanggal 15 fgustus 2023

A.  Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut akiivitas siswa selama proses

pembelajaran berlnagsung, kemudian isilah lembar observasi/pengamatan

dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan  dilakukan terhadap aklivitas siswa sclama proses !
pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan
akhir pembelajaran.

2, .Bcrilah tanda (V) pada Kolom sesuai yang sesuai, menyangkut aktivitas
siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar.

B.  Keterangan Aspek yang Diamati:

Siswa yang memasuki kelas tepat waktu

Siswa yang mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Siswa yang memperhatikan penjelasan guru

Siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran

Siswa yang melakukan hal Jain di dalam kelas termasuk makan, tidur
ataupun bermain dalam kelas

Siswa yang bersemangat dalam mengerjakan tugas dari guru

7. Siswa yang menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini dengan baik

8. Siswa berdoa dan mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran

bW -

)
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LEMBAR OBSERVAS]

AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
I’l‘l-\ll!liL:\-l:\RAN 1 , e n

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
BERBANTUAN METODE KUMON

Nama Sckolah < UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli

Kelas/Semester VI

Mata Pelajaran : Matematika

Tanggal 1 16 Musas 2023
Ao Petunjuk Pengisian
Amatilah  hal-ha] yang menyangkut aktiv
pembelajaran berlnagsung, kem
dengan prosedur sebagai berikut:
I. Pengamatan  dilakukan terh
pembelajaran berlangsung m
akhir pembelajaran,
. Berilah wanda (\/) pada kolom sesuai yang sesuai,
Siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar.

itas siswa  selama proses
udian isilah lembar observasi/pengamatan

adap aktivitas siswa  sclama proses
ulai dari kegiatan awal sampai kegiatan

2 menyangkut aktivitas

B.  Keterangan Aspek yang Diamati:

Siswa yang memasuki kelas tepat waktu

Siswa yang mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Siswa yang memperhatikan penjelasan guru

Siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran

Siswa yang melakukan hal lain di dalam kelas termasuk makan, tidur
ataupun bermain dalam kelas

Siswa yang bersemangat dalam mengerjakan tugas dari guru

. Siswa yang menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini dengan baik

8. Siswa berdoa dan mengucapkan salam diawal dan diak hir pembelajaran

WP W) e

N
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e A e S R
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No. |
| Audi Lhagiraly

Mo Agvansyala
| Muh. Elm Jamawddin

B Mwawwamh -

]
i Nama Siswa

[

Atita Nallor
AS;)I‘;O\M\\W\G'

&(\4&\@%\ Ay Pelwarppas
Muh: Asrt)“Sapueran

k: .Ell‘_,___ L T, T
el e
h

Nando, Aviadi Siswante |

R U L S ——

17. | Returoniac N-Ane

Waludo, |

RN S SNSSIQCRg =

Aspek Yang Dinmafi

A8 el Pea). S

MO SAN.  —

S Heum

R R S R AR NG

3[415[6)7
v vv] A
viiviv|iv|v
vivv| VV
VI VI VIVIV
ViVIV VIV
viviviv|Vv
viviviv|iv
viv|v|V|Vv
vIiviiv|V|Vv
Viviv|Viv
Vv VI V| Vv
V|||V
LIV
‘.-,.;}._-.. e
a2 Lt
VI vV V|V
J| vV
AV | S VS
V)NV
A A

442 EY

v |V V|V

. v Hidowak i
T e T

SININRNORR RS

IO USISIC G USSR CR €
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
BERBANTUAN METODE KUMON

Nama Sckolah : UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli
Kelas/Semester — : V/I
Mata Pelajaran  : Matematika

Tanggal : % Aguskar 202

A, Petunjuk Pengisian

Amatilah  hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa  selama proses

pembelajaran berlnagsung, kemudian isilah lembar observasi/pengamatan

dengan prosedur sebagai berikut;

I. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa  sclama proses
pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan
akhir pembelajaran.

Berilah tanda (V) pada kolom sesuai yang sesuai, menyangkut aktivitas
siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar,

o

B.  Keterangan Aspek yang Diamati:

Siswa yang memasuki kelas tepat waktu

Siswa yang mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Siswa yang memperhatikan penjelasan guru

Siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran

Siswa yang melakukan hal lain di dalam Kelas termasuk makan, tidur
ataupun bermain dalam kelas

Siswa yang bersemangat dalam mengerjakan tugas dari guru

Siswa yang menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini dengan baik

8. Siswa berdoa dan mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran

I

=



H i ]
e A e S R

=N

No. |
| Audi Lhagiraly

Mo Agvansyala
| Muh. Elm Jamawddin

B Mwawwamh -

]
i Nama Siswa

[

Atita Nallor
AS;)I‘;O\M\\W\G'

&(\4&\@%\ Ay Pelwarppas
Muh: Asrt)“Sapueran

k: .Ell‘_,___ L T, T
el e
h

Nando, Aviadi Siswante |

R U L S ——

17. | Returoniac N-Ane

Waludo, |

RN S SNSSIQCRg =

Aspek Yang Dinmafi

A8 el Pea). S

MO SAN.  —

S Heum

R R S R AR NG

3[415[6)7
v vv] A
viiviv|iv|v
vivv| VV
VI VI VIVIV
ViVIV VIV
viviviv|Vv
viviviv|iv
viv|v|V|Vv
vIiviiv|V|Vv
Viviv|Viv
Vv VI V| Vv
V|||V
LIV
‘.-,.;}._-.. e
a2 Lt
VI vV V|V
J| vV
AV | S VS
V)NV
A A

442 EY

v |V V|V

. v Hidowak i
T e T

SININRNORR RS
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Nama Sckolah

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
PEMBELAJARAN MELALUI MODEL PEMBELA.

SELAMA PROSES
JARAN KOOPERATIF

BERBANTUAN METODE KUMON

: UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli

Kelas/Semester 2 V/I

Mata Pelajaran : Matematika

Tanggal

A

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivit
pembelajaran: berlnagsung,
dengan prosedur sebagai berikut:
55

%

114 Aquebas 2973

as siswa sclama  proscs
Kkemudian isilah lembar observasi/pengamatan

hadap aktivitas siswa selama  proscs

Pengamatan  dilakukan ter
i dari kegiatan awal sampai kegiatan

pembelajaran berlangsung mula
akhir pembelajaran.

Beriluh tanda (V) pada kolom sesuai yang sesuai,
‘siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar.

menyangkut aktivitas

Keterangan Aspek yang Diamati:

AR B =

b )

Siswa yang memasuki kelas tepat waktu

Siswa yang mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Siswa yang memperhatikan penjelasan guru

Siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran

Siswa yang melakukan hal lain di dalam kelas termasuk makan, tidur
ataupun bermain dalam kelas

Siswa yang bersemangat dalam mengerjakan tugas dari guru

Siswa yang menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini dengan baik
Siswa berdoa dan mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran
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No. |
| Audi Lhagiraly

Mo Agvansyala
| Muh. Elm Jamawddin

B Mwawwamh -

]
i Nama Siswa

[

Atita Nallor
AS;)I‘;O\M\\W\G'

&(\4&\@%\ Ay Pelwarppas
Muh: Asrt)“Sapueran

k: .Ell‘_,___ L T, T
el e
h

Nando, Aviadi Siswante |

R U L S ——

17. | Returoniac N-Ane

Waludo, |

RN S SNSSIQCRg =

Aspek Yang Dinmafi

A8 el Pea). S

MO SAN.  —

S Heum

R R S R AR NG

3[415[6)7
v vv] A
viiviv|iv|v
vivv| VV
VI VI VIVIV
ViVIV VIV
viviviv|Vv
viviviv|iv
viv|v|V|Vv
vIiviiv|V|Vv
Viviv|Viv
Vv VI V| Vv
V|||V
LIV
‘.-,.;}._-.. e
a2 Lt
VI vV V|V
J| vV
AV | S VS
V)NV
A A

442 EY

v |V V|V

. v Hidowak i
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Lampiran 9

HASIL ANALISIS RESPON SISWA KELAS V UPTD SDN 198 INPRES
SULI SULI TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL

KOOPERATIF
" Erekusnsi | Presentase (%)
Apakah Anda menyukai pelajaran 22 100% 0%
matematika?
2. | Apakah dengan diterapkan model 22 0 100% 0%
pembelajaran kooperatif

memudahkan Anda dalam

memahami pembelajaran?

3. | Apakah dengan model 22 0 100% 0%
pembelajaran kooperatif membuat
Anda lebih termotivasi untuk

belajar matematika?

4 | Apakah anda senang jika guru 22 0 100% 0%
menerapkan model pembelajaran

kooperatif?

5. | Apakah anda merasakan adanya 22 0 100% 0%
kemajuan setelah diterapkannya

model pembelajaran kooperatif?

Rata-rata 50,0% 0%
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPRATIF
BERBANTUAN METODE KUMON

Nama

Kelas
Mata

A,
l.
2

. muh ¢olD
v lrma
Pelajaran
Petunjuk
Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya,

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan yang anda
ikuti sclama proses pembelajaran berlangsung.
Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian dalam hasil

belajar.

Uraian

Ya

Tidak |

Alasan

Apakah anda suka dengan pelajaran
matematika?

v

Sove v Voo

Apakah dengan model pembelajaran
kooperatif berbantuan metode kumon
membuat anda mudah memahami
pelajaran?

4

éo»}oi- ik §u

Apakah dengan model pembelajaran
kooperatif berbantuan metode kumon
membuat anda lebih termotivasi dalam
belajar matematika?

So Y e
Lidol € hu

Apakah anda senang jika diterapkan model
pembelajaran kooperatif berbantuan
metode kumon diterapkan dalam
pembelajaran?

Sona bitay o 1o

Apakah anda merasa ada kemajuan setelah
model pembelajaran kooperatif berbantuan
metode kumon diterapkan dalam
pembelajaran?

4o /o ME Mala
Ro. ,

B.

Pesan dan Kesan

,éﬁe,}ﬁ&-‘: {eT v

Makassar. Agu)w 2023

(

<2

Responden

o

MUh.. A

1D )
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUJ MODEL PEM BELAJARAN KOOPRATIF
BERBANTUAN METODE KUMON
Nama Llgalsu
Kelas 4.
Mata Pelajaran

A, Petunjuk

Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya,
Berilah tanda ) pada salah saty Jjawaban yan
ikuti sclama Proses pembelajaran berlangsung

No—

g sesuai dengan yang anda

3. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian dalam hasi]
belajar, J
No. Uraian Ya | Tidak | Alasan |
1. | Apakah anda suka dengan pelajaran Vs
matematika? I/ RS atmay

2. | Apakah dengan model pembelajaran

kooperatif berbantuan metode kumon
membuat anda mudah memahami
pelajaran?

Yafen, Ve
AdFESwUa 397

Sax _d.g%ig’b
547G vidak{a

3. | Apakah dengan model pembelajaran

kooperatif berbantuan metode kumon
membuat anda Jebih termotivasi dalam
belajar matematika?

v -,

NS

4. | Apakahanda senang jika diterapkan mode] i
embelajaran kooperatif berbantuan RA "y

ﬁletode Iiumon dilr;'apkan dalam Sa @&;ld‘}!,(
pembelajaran? SuKg

S. | Apakah anda merasa ada kemajuan setelah .
model pembelajaran kooperatif berbantuan WMe'sug
metode kumon diterapkan dalam PQI) a
pembelajaran?

B.  Pesan dan Kesan

HAaleng palajSisng R S

Makassar, @ 2023
warsap

Responden

\

-
=

(P T oisar
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPRATIF
BERBANTUAN METODE KUMON

Nama
Kelas
Mata Pelajaran

2 non.... Rias
N L Lay

A, Petunjuk
1 Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya.
2 Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan yang anda
ikuti sclama proses pembelajaran berlangsung.
3. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian dalam hasil
belajar. . -
No. Uraian Ya | Tidak | Alaszn ]

1. | Apakah anda suka dengan pelajaran s gqer\ose»u Eﬂwf‘l‘_"uj
matematika? Ahembacta

2. | Apakah dengan model pembelajaran Seva goring
kooperatif berbantuan metode kumon / mermPe ek an
membuat anda mudah memahami W swa
pclaizu‘an? raconLatean

3. | Apakah dengan model pembelajaran 5a70 gy hew)ol
kooperatif berbant.uan mctqdc k.umon / Pt Vet
membuat anda Iebih termotivasi dalam ooy
belajar matematika?

4. | Apakahanda senang jika diterapkan model s i don
pembelajaran kooperatif berbantuan / So yon .
metode kumon diterapkan dalam Poloer \99\\0\'\
pembelajaran?

5. | Apakah anda merasa ada kemajuan setelah
model pembelajaran kooperatif berbantuan / 507“'\5\‘?\‘ o h
metode kumon diterapkan dalam man £« \'C(Y"\'“V\“
pembelajaran? malsemit

B.  Pesan dan Kesan
Joatal. R bW aqeka n el eirmadd) v .
Yooka Pomboologal  \yokel Mo nekie o
Makassar, Agu(um 2023
Responden

P,

( P\'\:)C\L )
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPRATIF
BERBANTUAN METODE KUMON
Nama .t fAoHila
Kelas Sy Lha 2
Mata Pelajaran

A.  Petunjuk
Bacalah pertanyaan dengan baik scbelum anda menjawabnya.

19 =

Berilah tanda (\/ ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan yang anda
ikuti sclama proses pembelajaran berlangsung.
3. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian dalam hasil
belajar. .
[ No. Uraian Ya | Tidak Alasan
1. | Apakah anda suka dengan pelajaran Vs daf weel it Pelajaran
matematika? Lerfavorit kuv
2. | Apakah dengan model pembelajaran Pelaioan ik
kooperatif berbantuan metode kumon y N
mcn':ebunl anda mudah memahami v SULE & folnavt
pelajaran? Weonurut Sava
3. | Apakah dengan model pembelajaran SE0(liL culi k
kooperatif berbantuan metode kumon / Lol g
membuat anda lebih termotivasi dalam af\ felajaran .
belajar matematika? ikv Wenyenany tan
4. | Apakah anda senang jika diterapkan model R
pembelajaran kooperatif berbantuan 5o Ee‘hk\ b
metode kumon diterapkan dalam \/ ks ol ™ endeck.
pembelajaran?
5. | Apakah anda merasa ada kemajuan setelah
model pembelajaran koopemlit‘! berbantuan . | o, Menury b, Sala
metode kumon diterapkan dalam 9% 5Jh Sk
pembelajaran? MoPAa hamt

B.  Pesan dan Kesan
PeLajar an wio Serv G

Makassar,  Agustue 2023

Responden

NUT Fadwilo
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPRATIF
BERBANTUAN METODE KUMON

Nama DONTER QTR K.
Kelas o (LMY

Mata Pelajaran @

A, Petunjuk

1. Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya.

Berilah tanda (\/ ) pada salah satu jowaban yang sesuai dengan yang anda
ikuti selama proses pembelajaran berlangsung,.

Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian dalam hasil

[ ]

+
S

~ belajar. . v
[No. [ -~ " 7 "Uemian o7 Va | Tidak},  Alasan |
Apakah anda suka dengan pelajaran
i il h R S T T T Sy
2 hpukah (.lcng:m model pembelajaran Lol ena kit dopet
kooperatif berbantuan metode ku!non \/ perheni PE 1661 cit)
membuat anda mudah memahami
[N - L L |dengel) peul
3. | Apakah dengan model pembelajaran yeyeher Pel=Rfappia

kooperatif berbantuan metode kumon \/
membuat anda lebih termotivasi dalam
|| belajor matematika? o o |
4. | Apakah anda senang jika diterapkan model .
pembelajaran kooperatif berbantuan / i 9o
metode kumon diterapkan dalam
pembelajaran? -
5. | Apakah anda merasa ada kemajuan sctelah .
model pembelajaran kooperatif berbantuan / { 4o “c’“
metode kumon diterapkan dalam
smbelajaran?

Sanfat Serv an
Mg panENL

B.  Pesan dan Kesan

LELMVSM Leloh rendeTl kot Jenden metde koren ‘
,{qﬁm‘;}{é‘....Eek.Jﬂ.i.'.‘!ﬂ.ﬁ.@.’.z‘.’!@’..S.@l?r!.‘.{.d!'(.???.la{l?m.‘uhwrn:!&meA:Iwz;l\lt.!!a.rclcla’nﬂﬂ
M/,

Makassar, AﬂleW(‘ 2023

Responden

(Mehezecd panei. R



Lampiran 10

HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

113

KOOPERATIF SISWA KELAS V UPTD SDN 198 INPRES SULI SULI

i

Kegiatan Awal

22 VLo soise e
L |

=

1. Guru membuka pelajaran

dengan membuka salam.

Sangat Baik

2. Guru mengajak peserta didik
berdoa sesuai dengan agama
dan keyakinan masing-

masing.

Sangat Baik

3. Guru mengecek kehadiran

peserta didik.

Sangat Baik

4. Guru menjelaskan model
pembelajaran yang akan
diterapkan dan
menyampaikan tujuan

pembelajaran.

Sangat Baik

5. Guru memotivasi siswa

untuk belajar.

3,75

Sangat Baik

Kegiatan Inti

1. Guru memberikan stimulus

berupa pemberian materi.

Sangat Baik

2. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk mempelajari  materi
dan  menanyakan hal-hal

yang belum dipahami.

Sangat Baik

3. Guru  menerapkan  model

pembelajaran kooperatif.

3,75

Sangat Baik
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Adapun langkah-langkah Sangat Baik
model pembelajaran
kooperatif, yaitu:
o Fase-1: Guru
mengklasifikasi maksud
pembelajaran kooperatif.
Hal ini penting untuk
dilakukan karena peserta
didik harus memahami
dengan jelas prosedur
dan aturan dalam
pembelajaran.
o Fase-2: Guru Sangat Baik
menyampaikan
informasi, sebab
informasi ini merupakan
isi akademik.
e Fase-3: Kekacauan bisa Sangat Baik

terjadi pada fase ini, oleh
sebab itu transisi
pembelajaran dari dan
kelompok-kelompok

belajar harus diorkestrai
dengan cermat. Sejumlah
elemen perlu
dipertimbangkan dalam
menstrukturisasikan

tugasnya. Guru harus
menjelaskan bahwa

peserta  didik  harus
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saling bekerja sama di

dalam kelompok.
Penyelesaian tugas
kelompok harus
merupakan tujuan
kelompok.

Fase-4:  Guru  perlu
mendampingi  tim-tim
belajar,  mengingatkan
tentang tugas-tugas yang
dikerjakan peserta didik
dan waktu yang
dialokasikan. Pada fase
ini bantuan yang

diberikan guru dapat

berupa petunjuk,
pengarahan, atau
meminta beberapa

peserta didik mengulangi
hal yang sudah
ditunjukannya.

Sangat Baik

7) Fase-5: Guru
melakukan  evaluasi
dengan menggunakan
strategi evaluasi yang
konsisten dengan

tujuan pembelajaran.

3,75

Sangat Baik

8) Fase-6: Guru
mempersiapkan

struktur reward

3,75
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bersifat
individualistis,
kompetitif, dan
kooperatif.
4. Guru menyimpulkan materi 3,5 Sangat Baik
pelajaran bersama dengan
siswa.
Kegiatan Akhir
1. Guru menyampaikan materi 4 Baik
yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
2. Salah seorang peserta didik 4 Sangat Baik
memimpin doa untuk
menutup pelajaran.
3. Guru mengakhiri pertemuan 4 Sangat Baik
dengan salam.
Rata-rata 3,88
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Lampiran 11

HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF DENGAN
MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS VERSI 25

.  statistes |
Posttest Pretest

N Valid 22 22

Missing 0 0
Mean 87.27 55.45
Std. Error of Mean 1.824 2.525
Median 85.00 52.50
Mode 85 50
Std. Deviation 8.553 11.843
Variance 73.160 140.260
Range 35 40
Minimum 65 35
Maximum 100 5
Sum 1920 1220

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 40 1 7.1 7.1 7.1
48 2 14.3 14.3 21.4
49 1 7.1 7.1 28.6
50 1 7.1 7.1 35.7
53 1 7.1 7.1 42.9
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65 2 14.3 14.3 57.1
67 2 14.3 14.3 714
88 2 14.3 14.3 85.7
91 2 14.3 14.3 100.0
Total 14 100.0 100.0
7 o il
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid i 3 21.4 214 214
73 1 Tl el 28.6
79 1 411 i 35.7
81 1 e ol 42.9
82 1 b1 el 50.0
83 1 .1 Tl 57.1
84 2 14.3 14.3 71.4
95 1 o 7.1 78.6
100 3 21.4 21.4 100.0
Total 14 100.0 100.0
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Lampiran 12
HASIL UJI PROGRAM SPSS N-GAIN
No. Nama Pretest | Posttest = N-Gain N-Gain
Score | Persen (%)
1. | Akifa Naila 40 65 0,41 41%
2. | Aswandi 45 85 0,72 72%
3. | Audi Zhafirah 50 90 0,80 80%
4. | Mahesti Ajeng Rahmayanti 60 90 0.75 75%
5. | Muh. Asriansyah 35 85 0.76 76%
6. | Muh. Asrul Saputra 50 100 100 100%
7. | Muh. Fahri Jamaluddin 75 80 0.20 20%
8. | Muh. Rafli 65 95 0.85 85%
9. | Muhammad Rijal 50 85 0.70 70%
10. | Muhammad Saleh 45 100 100 100%
11. | Muh. Said 45 80 0.63 63%
12 | Muhammad Sunusi 65 85 GEs I 57%
13. | Munawwarah 70 95 0.83 83%
14. | Nanda Ariadi Siswanto 65 90 0.71 71%
15. | Nur Fadhilah 70 85 0.50 50%
16. | Nur Wahida 75 80 0.20 20%
17. | Rahmaniar M. Arif 55 100 100 100%
18. | Rijal Rizal 65 95 0.85 85%
19. | Serina Saleh 50 85 0.70 70%
20. | Siti Hajra 40 90 0.83 83%
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21. | Wahyu Hidayat 50 75 0.50 50%
22. | Al Khaesar Ahmad Rumi 55 85 0.66 66%
Rata-rata 55 87 0.68 68,95




Lampiran 13

HASIL ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL DENGAN
MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS VERSI 25
1. Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest Posttest
N 22 22
Normal Parameters*® | Mean 55.45 87.27
Std. 11.843 8.553
Deviation
Most Extreme Absolute B/, .168
Differences Positive Fr, 150
Negative -.154 -.168
Test Statistic 177 .168
Asymp. Sig. (2-tailed) .070° .108°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
2. Uji Hipotesis
Paired Samples Test
4 Paired Differences t Df Sig. (2-
Me Std. Std. 95% tailed)
an Devi Error Confidence
ation Mea Interval of the
n Difference
Low Upp
er er
Pair 1 Pretest - 13.6 291 - - - 21 .000
- 31. 75 6 37.8 25.7 10.
Postte 818 81 55 | 913
st




Tabel distribusi T-Tabel

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12,70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 | 22.32712
3 0.76489 1.83774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44891 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 282144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2.76377 3.16927 4.14370
" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 2,68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77003 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 262449 297684 3.78739
15 0.89120 1.34061 1.75305 2,13145 260248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 173961 2.10982 2.56693 2.80823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.88762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1,71387 2,06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 247266 2.77088 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 204523 246202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2,04227 2.45726 2.75000 3.38518
3 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 244868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2,02619 243145 2.71541 3.326563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 2.70446 3.30688
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Lampiran 14

FOTO DOKUMENTASI MENGAJAR KELAS V UPTD SDN 198 INPRES
SULI SULI KEC. BONTOA KAB. MAROS
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Lampiran 15
PERSURATAN

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH folan Soltan Alasddin Ko 2¥e Medoness

Telp BN Am T WE A (han)

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e w4
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN e
./.“:(.')'4.
P o P |

Nomor : 13822/FKIP/A 4-1I/NVI1444 2023
Lampiran :1(Satu) Lembar
Perihal . Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di-

Makassar

Assalamu Alatkurm Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Jusmawati

Stambuk : 105401135819

Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Tempat/ Tanggal Lahir :  Maros /23-02-2001

Alamat :  Lingkungan Suli Sull

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan menyelesaikan skrips|
dengan judul: Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatf Berbantuan Metode
Kumon Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec.
Bontoa Kab Maros Kota Maros

Demikian pengantar ini kami buat, atas kerjasamanya dihaturkan Jazaakumullahu
Khaeran Katsiraan

Wassalamu Alatkum
Warahmatullahi
Wabarakatuh.

Makassar, 6Jumadal Ulal1441H
17 Juni 2023 M

Dekan

Erwin Akib, . PhD.
NBM 860 934
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN pL NCEMDA\(. AN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
it Ipdmaruaismuhacia

JLSuitan Alauddin No 259 Telp BA0972 Fax (09111865568 M1k rHuLY

Nomor :
: 1 (satu) Rangkap Proposal

: Permohonan Izin Penelitian

Lamp
Hal

06-23

1775/05/C.4-VIIl/V1/1444 /2023 y i
19 June 2023 M

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan

di -
Makassar

LG BEFS 5 IS ——

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar, nomor: 13822/FKIP/A.4-11/VI/1444/2023 tanggal 17

Juni 2023, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : JUSMAWATI
No. Stambuk : 10540 1135819
Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan

Skripsi dengan judul :

"EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF BERBANTUAN METODE
KUMON TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS V UPTD SDN 198 INPRES SULI

SULI KEC. BONTOA KAB. MAROS"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 22 Juni 2023 s/d 22 Agustus 2023.
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

IE 223 NL L /}
s ANAT 255, A__———“

01 7716



PEMERINTAH KABUPATEN MAROS
DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN
K

ETENAGAKERJAAN
2 AsokaNo 1 Telp (0411)373884 Kabupaten Maros
emad ‘admn R dpmptsp Mmaruskal go | Websle  weew QUTPLSD Marssal go.d
—————————

Nomor: 319/NVII/IPIDPMPTSP/2023

DASAR HUKUM :
1. Undang-Undang Repu
Penelitian, Pengembangan, dan Pen
2. Peraturan Menteri Dalam Negen
Peraturan Menteri Dalam Neger
Penerbitan Rekomendasi Penelitian;
Rekomendasi Tim Teknis 1zin Penelitan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maros Nomor : 345/VI/REK-IP/DPMPTSP/2023

Dengan ini memberikan 1zin Penelitian Kepada :

blik Indonesia Nomor 18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional
erapan limu Pengetahuan Teknologi.

Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan
Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman

3

Nama + JUSMAWATI

Nomor Pokok : 105401135819

Tempav/Tgl Lahir * MAROS / 23 Februari 2001

Jenis Kelamin © Perempuan

Pekernjaan : MAHASISWA

Alamat : LINGK. SULI - SULI

Tempat Meneliti - UPTD SDN 198 INPRES SULI - SULI KEC BONTOA

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitan dalam rangka Penulisan Skripsi dengan Judul :

“EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF PERBANTUAN METODE
KUMON TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS V UPTD SDN 198
INPRES SULI - SULI KEC. BONTOA KAB. MAROS™

Lamanya Penelitian : 22 Juni 2023 s/d 22 Agustus 2023

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Mentaali semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat
Istiadat setempat.

2. Peneliian idak menyimpang dari maksud izin yang dibenkan.

3. Menyerahkan 1 (salu) examplar Foto Copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maros.

4. Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang i2in termyata tdak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian lzin Penelitan ini diberikan untuk dipergunakan sebagamana
mestinya.

Maros, 01 Juli 2023
KEPALA DINAS,

' ﬁ%
E]* R
Pangkat . Pembina Tk. |
Nip - 19741005 193803 1 010

Tembusan Kepada Yth.:

;. 2ekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan UNISMUH Makassar di Makssar
. Arsip

Dokumen Ini Telah Ditandatangani Secara Elektronik
Menggunakan A 2
IOTENTIK Badan Riset dan Inovasi Nas:onalgg asmrje M Sk
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7 5. PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
(%1 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
s/ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

\.———

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

Nama Mahasiswa : Jmowak Y NIM: msao..!'.’f?...‘.?..} ..........
Judul Penclivian - . Egerivivas. Motel Pombetajaran. Kosgerabir... Bechantuan......
.Mq{ﬁdg_kum(_\_:rqm;;g“”qm” Ee[ajht, ,Mq&e(ﬂahm..Sl.w@ ...........

Yeiac N YP1D.SON. 10, [npres...Swi. Sui. Kee. Bankea..........
Tanggal Ujian Proposal : 03 AV"‘ 9029 s‘
Pelaksanaan kegiatan penelitian:

No. Tanggal Kegiatan Paraf/Guru Kelas
1.
o 14 /08 /223 | Pectenaian ‘)é’r\
- ]4/08/102? Pembem‘an Pretest o 1 ’¥/
3. \
(S/03/ 2023 Powamn Moder Pombelajpmn Keopentie )< “~
q. T
(6/08/ 2023 | Penecrnpun Meder Pembeajacankooperatie & ¥‘
5. )
] 1}/ 08/20%3 | Rnernpprry Medss Periotagiran keeperatie ¥’n
" [18/08/ 203 Rmm Medes Peieiajaran _Keopeentie Ja) “\}*
%
19/08/223 | Pembecian Postrest K
8. 3
9.
10.
~Mas.........., 1o, Aguas. 2023
Mengetahui, 205, - '
Ketua Prodi K::agl: E’BNMW//"/’ ‘“‘"“ —& M'L e

Hy- Bipeiinp §-Pd
NIP.~ /4 N30%9003w}
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PEMERINTAH KABUPATEN MAROS
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SDN 198 INPRES SULI-SULI

Alamat jin. Pendidikan, { Ingkungan Suli-Sult, Kec. Bontoo, Kob. Maros

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor:421.2/  /UPTD SDN 198/ B/ VIII/ 2023

Yang bertanda tangan dibawah ini kepala UPTD SDN 198 inpres Suli-Suli, Kec. Bontoa, Kab.
Maros, Provinsi Sulawesi Selatan, Menerangkan Bahwa ;

Nama : JUSMAWATI
Jenis Kelamin : Perempuan

NIM 1105401135819

No. KTP : 7309056302010001
Pekerjaan/Lembaga  : Mahasiswa

Alamat : Lingkungan Suli Suli

Telah melakukan penelitian/pengambilan data di SDN 198 Inpres Suli-Suli, dalam rangka
penulisan  Skripsi, Mulai tanggal, 22 Juni 2023 s/d 22 Agustus 2023 dengan Judul
“EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF PERBANTUAN METODE
KUMON TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS V UPTD SDN
198 INPRES SULI-SULI, KEC, BONTOQA, KAB. MAROS”

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

e
B

Maros; 29 Aglistus 2023
foa, NN
/KA/UPTD su§\ggi\ppres Suli-Suli
N HE "' \(;1 i
X, S !

N &
HJI:SAENAB;
NIP. 19650130 198803 2 007
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUITAMMADIY AII
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

Alamat hantor: J1.Sultan Alauddine NO 259 Makassar 90221 Tip (0411) 866972881594, Fax (0411) 65588

ST
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan balwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Jusmawati
Nim : 105401135819
Program Studi: PGSD

Dengan nilai:

No Bab__ | Nilai Ambang Batas |
1 |Babl 7% 10%

2" |Bab2 4% P P
3 | Bab3 3% 10 %
4 | Bab4 10% 10%
5 | Babs 4% 5%

Dinyatakan telah lulus cck plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.

Makassar, 31 Agustus 2023
Mengetahui

)1, Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh ac.id
€-mail : perpustakaan’g unismuh ac id
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jatan Suan Alauin No 259 Mok

- N T n Telp 0411-860837/860132 (Fax)
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIL o

PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DAS:

www fkip unismuh ac i

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Jusmawati

NIM : 105401135819

Jurusan : S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian ~ : Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Berbantuan

Metode Kumon Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas V UPTD SDN 198 Inpres Suli Suli Kec.
Bontoa Kab. Maros

Pembimbing : 1. Dr. Andi Husniati, M.Pd
2. Kristiawati, S.Pd., M.Pd
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Mahasiswa dapat mengikuti Ujian Skripsi jika telah melakukan pembimbingan
minimal 5 (lima) kali dan Skripsi telah disetujui kedua pembimbing.

Makassar, 29 Agustus 2023

Mengetahui,
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Jurusan : S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Penelitian : Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Berbantuan
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